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ABSTRAK 

 

 

Ervina Nurzanah: Pengaruh Manajerial Ekstrakurikuler Qiroati dan 

Pembelajaran Qiroati terhadap Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Quran di 

Mts Al Islamiyah 242 Jakarta Barat di Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat 

Penelitian ini menganalisis pengaruh pengaruh manajerial ekstrakurikuler 

Qiroati dan pembelajaran Qiroati terhadap kemampuan membaca Al-Qur'an siswa di 

MTs Al Islamiyah 242 Jakarta Barat. Manajerial ekstrakurikuler Qiroati bertujuan 

mengelola kegiatan di luar kelas, sementara pembelajaran Qiroati dirancang untuk 

membekali siswa dengan keterampilan membaca Al-Qur'an secara terstruktur. Kedua 

pendekatan ini dikombinasikan untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya 

terhadap kemampuan siswa. 

Dengan menggunakan metode kuantitatif dalam desain eksperimen kuasi, 

penelitian dilakukan terhadap siswa yang mengikuti program Qiroati. Data diperoleh 

melalui observasi, tes pre-test dan post-test, serta dokumentasi. Analisis regresi linear 

berganda diterapkan untuk memahami hubungan antara manajerial ekstrakurikuler dan 

pembelajaran Qiroati, baik secara individu maupun kombinasi, terhadap kemampuan 

siswa membaca Al-Qur'an. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi manajerial ekstrakurikuler dan 

pembelajaran Qiroati memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan 

membaca Al-Qur'an siswa, yang terlihat dari hasil post-test (F-statistik 0.000, p < 0.05). 

Nilai koefisien determinasi meningkat dari -0.042 pada pre-test menjadi 0.191 pada 

post-test, mencerminkan kontribusi kombinasi kedua variabel terhadap variabilitas 

kemampuan membaca siswa. Pembelajaran Qiroati secara parsial memberikan 

pengaruh signifikan dengan koefisien 0.455 (p < 0.05), sementara manajerial 

ekstrakurikuler menunjukkan pengaruh tidak signifikan secara parsial. Temuan ini 

menyoroti pentingnya inovasi dalam pengelolaan ekstrakurikuler dan pembelajaran 

untuk meningkatkan hasil pendidikan, khususnya dalam membaca Al-Qur'an. 

Kata Kunci: Manajerial ekstrakurikuler Qiroati, pembelajaran Qiroati, 

kemampuan membaca Al-Qur'an, regresi linear. 
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ABSTRACT 

 

Ervina Nurzanah: The Influence of Qiroati Extracurricular Management and 

Qiroati Learning on Improving Quran Reading Skills at MTs Al Islamiyah 242 

West Jakarta in Bogor Regency, West Java 

This study analyzes the influence of Qiroati extracurricular management and 

Qiroati learning on the Quran reading skills of students at MTs Al Islamiyah 242 West 

Jakarta. Qiroati extracurricular management aims to manage activities outside the 

classroom, while Qiroati learning is designed to equip students with structured Quran 

reading skills. These two approaches are combined to assess their impact on students' 

abilities. 

Using a quantitative method in a quasi-experimental design, the research was 

conducted with students participating in the Qiroati program. Data were collected 

through observations, pre-test and post-test assessments, and documentation. Multiple 

linear regression analysis was applied to understand the relationship between 

extracurricular management and Qiroati learning, both individually and in combination, 

on students' Quran reading abilities. 

The results indicate that the combination of extracurricular management and 

Qiroati learning has a significant effect on improving students' Quran reading abilities, 

as seen in the post-test results (F-statistic 0.000, p < 0.05). The coefficient of 

determination increased from -0.042 in the pre-test to 0.191 in the post-test, reflecting 

the contribution of both variables to the variability in students' reading abilities. Qiroati 

learning, in isolation, showed a significant effect with a coefficient of 0.455 (p < 0.05), 

while extracurricular management showed no significant partial effect. These findings 

highlight the importance of innovation in managing extracurricular activities and 

learning to enhance educational outcomes, particularly in Quran reading. 

 

 
Keywords: Qiroati extracurricular management, Qiroati learning, Quran reading 
skills, linear regression. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan agama Islam merupakan salah satu pilar penting dalam sistem 

pendidikan di Indonesia (Hidayat, 2015: 62). Hanum (2014: 217) mengemukakan 

bahwa pendidikan agama Islam sangat penting dalam sistem pendidikan di Indonesia. 

Diantara berbagai aspek pendidikan agama, kemampuan membaca Al-Qur'an menjadi 

fokus utama karena Al-Qur'an adalah sumber utama ajaran Islam. Oleh karena itu, 

membaca, mempelajari, memahami, dan mengamalkan Al-Qur'an sangatlah penting 

dalam kehidupan sehari-hari. Sebab, setiap ucapan dan tindakan kita sebaiknya selalu 

berlandaskan pada Al-Qur'an sebagai panduan dan petunjuk yang membawa manusia 

menuju jalan yang benar. Hal ini sebagaimana Allah SWT telah berfirman, "Dan 

apabila engkau membaca Al-Qur'an, Kami adakan antara engkau dan orang-orang 

yang tidak beriman kepada akhirat suatu tabir yang tertutup" (Q.S. Al-Isra, 17:45, 

terjemahan Kementerian Agama RI). 

Sungguh, Al-Qur'an ini memberi petunjuk ke (jalan) yang paling lurus dan 

memberi kabar gembira kepada orang mukmin yang mengerjakan amal salch, bahwa 

mereka akan mendapat pahala yang besar 
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Menurut Yusuf (2019: 45), ayat Al-Isra 17:9 menekankan pentingnya Al-Qur’an 

sebagai panduan hidup yang membawa manusia ke jalan yang benar dan memberikan 

kabar gembira bagi orang-orang yang beriman dan beramal baik 

Mempelajari tajwid merupakan aspek penting dalam membaca Al-Qur’an, 

karena aturan tajwid berfungsi untuk menjaga keaslian dan ketepatan pengucapan setiap 

huruf dan kata. Seperti yang dijelaskan oleh Nasirudin et al. (2021: 75), penerapan 

tajwid tidak hanya memastikan keindahan bacaan, tetapi juga mencegah terjadinya 

kesalahan dalam pelafalan yang dapat berpotensi mengubah makna ayat. Kesalahan 

dalam penerapan tajwid dapat berimplikasi pada pemahaman yang keliru terhadap 

pesan Al-Qur'an, sehingga memengaruhi pengamalan ajaran Islam secara keseluruhan. 

Selain itu, mempelajari tajwid juga memiliki manfaat spiritual dan psikologis 

bagi pembacanya. Dengan memahami dan menerapkan tajwid, seorang Muslim dapat 

merasakan kedekatan yang lebih dalam dengan Al-Qur’an dan ajaran-ajarannya. Proses 

belajar tajwid juga melatih kesabaran dan ketelitian, karena memerlukan perhatian 

khusus pada detail-detail kecil dalam pengucapan. Hal ini, menurut Nasirudin et al. 

(2021: 76), tidak hanya meningkatkan kualitas bacaan, tetapi juga memperkaya 

pengalaman spiritual dan keagamaan seorang Muslim. 

Membaca Al-Qur'an tidak hanya melibatkan pengucapan teks secara lisan, tetapi 

juga pemahaman mendalam terhadap makna dan pesan yang terkandung di dalamnya. 

Oleh karena itu, penguasaan kaidah tajwid dan kelancaran membaca menjadi fondasi 

utama dalam mendekatkan diri kepada Al-Qur'an. Namun, dalam praktiknya, masih 

banyak siswa yang menghadapi kendala dalam mencapai kemampuan membaca yang 
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memadai. Kondisi ini memerlukan perhatian khusus, mengingat dampaknya yang 

signifikan terhadap pemahaman dan pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan sehari- 

hari (Rahman & Ahmad, 2020: 45). 

Kendala dalam membaca Al-Qur'an sering kali disebabkan oleh kurangnya 

pembelajaran yang terstruktur dan tidak cukupnya waktu yang dialokasikan untuk 

melatih kemampuan membaca secara rutin. Selain itu, banyak siswa yang mengalami 

kesulitan dalam menguasai kaidah tajwid, terutama ketika pengajar tidak menggunakan 

metode pembelajaran yang interaktif dan adaptif terhadap kebutuhan siswa (Zuhri, 

2021). Hal ini membuat siswa cenderung merasa bosan atau bahkan kewalahan dalam 

memahami aturan tajwid yang kompleks. Situasi ini menuntut adanya inovasi dalam 

metode pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi siswa sekaligus memudahkan 

pemahaman mereka terhadap aturan membaca Al-Qur'an. 

Salah satu pendekatan yang banyak digunakan adalah metode Iqro’, yang 

menekankan pengajaran bacaan secara bertahap berdasarkan kemampuan siswa. 

Metode ini memberikan penekanan pada penguasaan kaidah tajwid melalui latihan 

berulang dan pembelajaran yang sistematis (Anwar, 2022: 35). Penelitian menunjukkan 

bahwa metode Iqro’ efektif dalam membantu siswa membaca Al-Qur'an dengan benar, 

terutama di tingkat pemula, karena memberikan panduan yang mudah dipahami dan 

praktis. Dengan penggunaan metode yang lebih fleksibel dan terstruktur, diharapkan 

siswa dapat mengatasi kesulitan yang dihadapi dalam membaca Al-Qur'an, sehingga 

mampu memahami pesan-pesan yang terkandung di dalamnya dengan lebih baik. 

Tetapi, menghadapi kendala dalam membaca Al-Qur'an, diperlukan metode 

pengajaran yang tidak hanya berorientasi pada hasil, tetapi juga proses pembelajaran 

yang terstruktur dan efektif. Salah satu metode yang telah terbukti memberikan dampak 
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signifikan adalah metode Qiroati, yang dirancang untuk memastikan penguasaan kaidah 

tajwid dan tartil secara sistematis. Sebagaimana dijelaskan oleh Latifah dan Amirudin 

(2023: 22), metode Qiroati memberikan pendekatan komprehensif yang tidak hanya 

melatih siswa membaca dengan benar, tetapi juga memperhatikan pengucapan yang 

sesuai dengan aturan tajwid. Dalam upaya mengatasi kesenjangan kemampuan 

membaca Al-Qur'an di kalangan siswa, program ekstrakurikuler berbasis metode 

Qiroati, seperti yang diterapkan di MTs Al Islamiyah 242 Jakarta, menjadi salah satu 

solusi yang menjanjikan. 

Metode Qiroati dirancang untuk memastikan bahwa setiap bacaan al-Qur’an 

dilakukan dengan benar sesuai dengan kaidah tajwid, sehingga pembelajaran menjadi 

lebih efektif dan bermakna. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya belajar membaca 

teks Al-Qur’an secara mekanis, tetapi juga memahami aturan pengucapan yang benar 

sesuai dengan kaidah tajwid. Penguasaan tajwid menjadi aspek penting dalam 

pembelajaran Al-Qur'an karena berperan dalam menjaga keaslian dan makna bacaan. 

Untuk mengatasi berbagai kendala dalam pembelajaran membaca Al-Qur'an, 

Program ekstrakurikuler pembelajaran Qiroati di MTs Al Islamiyah 242 dirancang 

secara intensif untuk melatih siswa membaca Al-Qur'an dengan benar dan konsisten 

menggunakan metode Qiroati, yang menekankan penguasaan tajwid secara bertahap 

dan berkelanjutan. Melalui pendekatan ini, diharapkan siswa tidak hanya meningkatkan 

kemampuan teknis membaca, tetapi juga memperdalam pemahaman dan kedekatan 

spiritual dengan Al-Qur'an. Penelitian ini, yang berjudul "Pengaruh Manajerial 

Ekstrakurikuler Qiroati dan Pembelajaran Qiroati terhadap Peningkatan 

Kemampuan Membaca di MTs Al Islamiyah 242 Jakarta Barat", bertujuan untuk 

mengevaluasi sejauh mana manajerial dan pelaksanaan pembelajaran Qiroati dapat 
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memberikan kontribusi signifikan dalam membantu siswa mengatasi kesulitan 

membaca Al-Qur'an secara benar dan lancar sesuai kaidah tajwid. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Merujuk pada latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, 

identifikasi masalah yang menjadi fokus penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kesulitan Membaca Al-Qur’an dengan Benar dan Lancar 

 

Sebagian besar siswa menghadapi tantangan dalam membaca Al-Qur'an dengan 

baik dan lancar. Kondisi ini dapat berdampak pada pemahaman mereka terhadap isi 

serta makna Al-Qur'an, yang merupakan sumber utama ajaran Islam. 

2. Pentingnya Pembelajaran Tajwid 

 

Mempelajari tajwid sangat krusial untuk memastikan keaslian dan ketepatan 

pengucapan setiap huruf dan kata dalam Al-Qur’an. Kesalahan dalam tajwid tidak 

hanya mempengaruhi keindahan bacaan, tetapi juga dapat mengubah arti dari ayat- 

ayat suci, yang berdampak pada pemahaman dan pengamalan ajaran Islam. 

3. Efektivitas Metode Pengajaran Qiroati 

 

Metode qiro’ati dirancang untuk memastikan bahwa setiap bacaan Al-Qur’an 

dilakukan dengan benar sesuai dengan kaidah tajwid. Evaluasi terhadap 

ekstrakurikuler pembelajaran Qiroati di MTs Al Islamiyah 242 Jakarta bertujuan 

untuk menilai sejauh mana metode ini efektif terhadap peningkatan kemampuan 

membaca Al-Qur’an siswa. 
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4. Keterbatasan Manajerial dalam Program Ekstrakurikuler Qiroati 

 

Program ekstrakurikuler Qiroati membutuhkan manajerial yang baik untuk 

memastikan keberlangsungannya secara efektif. Permasalahan seperti kurangnya 

pengawasan, minimnya alokasi waktu, atau tidak optimalnya strategi pengajaran 

dapat menghambat keberhasilan program ini. 

5. Kurangnya Motivasi dan Minat Siswa terhadap Pembelajaran Al-Qur’an 

Motivasi dan minat siswa dalam membaca Al-Qur’an sering kali rendah, 

terutama jika metode pengajaran dianggap monoton atau kurang menarik. Hal ini 

memengaruhi partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran dan keberhasilan 

mereka dalam menguasai kemampuan membaca Al-Qur’an. 

 

 

 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dirumuskan dalam penelitian ini, 

diperlukan pembatasan masalah agar pembahasan dapat lebih terarah pada isu-isu 

yang ingin diselesaikan. Fokus penelitian ini adalah pada hambatan yang dihadapi 

siswa dalam membaca Al-Qur’an dengan benar dan lancar, pentingnya pembelajaran 

ilmu tajwid, serta pengaruh manajerial dan metode Qiroati terhadap kemampuan 

membaca Al-Qur’an di MTs Al Islamiyah 242 Jakarta. 

Pembatasan masalah ini mencakup: 

 

1. Tingkat Kesulitan Membaca Al-Qur’an 

 

Penelitian difokuskan pada kesulitan teknis siswa dalam membaca Al- 

Qur'an dengan benar dan lancar sesuai kaidah tajwid. 
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2. Pengaruh Pembelajaran Tajwid 

 

Penelitian terbatas pada bagaimana pembelajaran tajwid berkontribusi 

terhadap keaslian dan ketepatan pengucapan ayat-ayat Al-Qur'an oleh siswa. 

3. Efektivitas Metode Qiroati 

 

Penelitian akan mengevaluasi efektivitas metode Qiroati sebagai 

pendekatan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca Al- 

Qur’an siswa. 

4. Keterbatasan Manajerial Ekstrakurikuler Qiroati 

 

Penelitian akan memfokuskan pada aspek manajerial program 

ekstrakurikuler Qiroati, seperti pengelolaan waktu, pengawasan, dan 

implementasi strategi pengajaran, tanpa mencakup faktor eksternal lainnya. 

5. Motivasi dan Minat Siswa 

 

Penelitian membatasi ruang lingkup pada pengaruh metode Qiroati 

terhadap motivasi dan minat siswa dalam membaca Al-Qur’an, tanpa 

membahas faktor psikologis atau sosial lain di luar konteks pembelajaran ini. 

Penelitian ini berfokus pada siswa MTs Al Islamiyah 242 Jakarta dan tidak 

mencakup metode pengajaran Al-Qur'an lain atau faktor eksternal di luar konteks 

sekolah tersebut. 

 

 

 

. 
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1.4. Rumusan Masalah 

 

Penelitian ini berfokus pada pertanyaan-pertanyaan berikut: 

 

1. Apakah terdapat pengaruh signifikan manajerial ekstrakurikuler Qiroati terhadap 

kemampuan membaca Al-Qur'an siswa di MTs Al Islamiyah 242 Jakarta Barat? 

2. Apakah terdapat pengaruh signifikan pembelajaran Qiroati terhadap kemampuan 

membaca Al-Qur'an siswa di MTs Al Islamiyah 242 Jakarta Barat? 

3. Sejauh mana pengaruh kombinasi manajerial ekstrakurikuler Qiroati dan 

pembelajaran Qiroati terhadap kemampuan membaca Al-Qur'an siswa di MTs Al 

Islamiyah 242 Jakarta Barat? 

1.5. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan tulisan di atas, tujuan penelitian ini adalah: 

 

 

1. Pengaruh signifikan manajerial ekstrakurikuler Qiroati terhadap kemampuan 

membaca Al-Qur'an siswa di MTs Al Islamiyah 242 Jakarta Barat. 

2. pengaruh signifikan pembelajaran Qiroati terhadap kemampuan membaca Al- 

Qur'an siswa di MTs Al Islamiyah 242 Jakarta Barat. 

3. Pengaruh kombinasi manajerial ekstrakurikuler Qiroati dan pembelajaran Qiroati 

terhadap kemampuan membaca Al-Qur'an siswa di MTs Al Islamiyah 242 Jakarta 

Barat. 
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1.6. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam literatur pendidikan agama Islam. 

Secara lebih spesifik, penelitian ini menambah wawasan tentang metode pembelajaran 

Qiroati sebagai pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al- 

Qur'an siswa. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi akademik bagi 

penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji lebih mendalam mengenai pengaruh metode 

pembelajaran berbasis tajwid, pengelolaan ekstrakurikuler, atau inovasi dalam 

pendidikan agama Islam secara umum. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Sekolah 

 

Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi pihak sekolah, khususnya MTs Al 

Islamiyah 242 Jakarta Barat, dalam meningkatkan kualitas program ekstrakurikuler 

pembelajaran Al-Qur'an. Hasil penelitian dapat digunakan untuk menyusun kebijakan 

yang lebih baik dalam pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler Qiroati, termasuk dalam hal 

manajerial, alokasi waktu, dan peningkatan fasilitas pendukung. 

b. Bagi Pengajar 

 

Penelitian ini memberikan rekomendasi kepada para pengajar terkait implementasi 

metode Qiroati secara lebih efektif dan efisien. Pengajar diharapkan dapat memahami 

cara meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam belajar membaca Al-Qur'an melalui 

pendekatan yang inovatif dan sesuai kebutuhan siswa. 
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c. Bagi Siswa 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat langsung kepada siswa 

dengan mendorong mereka untuk lebih termotivasi dan percaya diri dalam membaca Al- 

Qur'an. Melalui penerapan metode Qiroati yang lebih optimal, siswa dapat mencapai 

kemajuan yang signifikan dalam membaca Al-Qur'an dengan lancar dan sesuai kaidah 

tajwid. 

d. Bagi Lembaga atau Peneliti Lain 

 

Penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi lembaga pendidikan lain yang ingin 

mengadopsi atau mengembangkan program pembelajaran berbasis metode Qiroati. 

Selain itu, peneliti lain dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai dasar untuk 

mengkaji lebih lanjut mengenai efektivitas metode Qiroati dalam konteks yang berbeda 

atau pada tingkat pendidikan lain. 

1.7. Sistematika Pembahasan 

 

Guna memudahkan penjelasan, pemahaman dan penelaahan pokok 

permasalahan yang hendak dibahas, maka penulisan sistematika dalam penyusunan 

proposal ini adalah sebagai berikut : 

Bab pertama menjelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, serta sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua, di bab ini penulis akan menjelaskan tentang kajian pusataka yang 

meliputi penelitian terdahulu, telaah kepustakaan yang meliputi pembahasan 
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pengaruh manajerial ekstrakurikuler qiroati dan pembelajaran terhadap 

peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an di MTS Al Islamiyah 242 

Jakarta Barat. Dalam bab ini juga dibahas tentang kerangka pikir dalam penelitian 

ini. 

Bab ketiga akan membahas metode penelitian yang mencakup: jenis penelitian, 

pendekatan penelitian, lokasi dan waktu pelaksanaan penelitian, data beserta 

sumbernya, teknik pengumpulan data, metode analisis data, serta uji keabsahan data. 

Bab keempat memaparkan hasil penelitian dan pembahasan. Pada bab ini akan 

dijelaskan temuan-temuan berdasarkan data yang telah dikumpulkan, diikuti dengan 

analisis mendalam tentang pengaruh manajerial ekstrakurikuler Qiroati dan 

pembelajaran Qiroati terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an siswa. 

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian, 

implikasi dari temuan penelitian, serta saran yang ditujukan kepada pihak sekolah, 

pengajar, dan peneliti selanjutnya sebagai rekomendasi untuk pengembangan lebih 

lanjut. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

Dalam kajian ini, pembahasan akan difokuskan pada teori-teori yang mendukung 

penelitian, hasil penelitian sebelumnya yang relevan, serta konsep-konsep utama terkait 

manajerial ekstrakurikuler Qiroati dan pembelajaran Qiroati sebagai metode dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an. Dengan mengacu pada berbagai 

sumber literatur dan penelitian terdahulu, kajian pustaka ini diharapkan dapat 

memberikan landasan ilmiah yang kuat untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan 

menjelaskan fenomena yang menjadi fokus penelitian. Menurut Creswell (2014: 27), 

kajian pustaka membantu peneliti memahami konteks penelitian, merumuskan 

pertanyaan penelitian yang tajam, serta membangun kerangka pikir yang jelas dan 

terstruktur. Dengan demikian, kajian pustaka ini berfungsi sebagai panduan untuk 

mengintegrasikan teori dan hasil penelitian sebelumnya ke dalam analisis masalah yang 

diangkat. 

1.1. Kajian Teori 

 

1. Teori Pembelajaran dengan Metode Qiroati 

 

Metode Qiroati adalah pendekatan komprehensif dalam mengajar dan 

mempelajari Al-Qur'an, yang telah diterima luas di berbagai lembaga pendidikan, 

terutama di sekolah-sekolah dan pusat-pusat Islam (Sabaruddin et al., 2022: 172). 

Metode ini menekankan pentingnya bacaan yang benar, pemahaman makna ayat- 

ayat, dan mengembangkan hubungan yang kuat dengan teks ilahi. 

Kemampuan membaca Al-Quran merupakan indikator penting dalam 

peningkatan kualitas keberagamaan seseorang. Sayangnya, tidak sedikit kalangan 
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masyarakat, khususnya di Indonesia, yang masih menghadapi kesulitan dalam 

membaca Al-Quran dengan baik dan benar. Hal ini mendorong munculnya berbagai 

metode dan pendekatan pembelajaran untuk memfasilitasi umat Islam, khususnya 

anak-anak, dalam mempelajari dan menguasai teknik membaca Al-Quran secara 

efektif. 

Salah satu metode pembelajaran Al-Quran yang cukup populer di Indonesia 

adalah Metode Qiroati. Metode Qiroati merupakan salah satu metode baca tulis Al- 

Quran yang disusun oleh H. Dachlan Salim Zarkasyi pada tahun 1986 (Rohmawati, 

2020). Metode ini didasarkan pada pendekatan praktis, sederhana, dan bertahap 

dalam mengajarkan Al-Quran. Proses pembelajaran Qiroati umumnya dimulai 

dengan tahap baris-berbaris atau berbaris rapi, di mana peserta didik melakukan 

berdoa dan menghafal surat-surat pendek. Setelah itu, guru memberikan contoh 

pelafalan huruf atau kata, yang kemudian diikuti oleh peserta didik. (Saraswati, 

2021) Selain itu, metode Qiroati juga menekankan pada pentingnya kecepatan dan 

ketepatan dalam membaca Al-Quran, dengan memperhatikan kaidah-kaidah tajwid 

yang benar. 

Qiroati dikenal dengan pendekatannya yang terstruktur dan sistematis, yang 

membantu pelajar untuk berkembang secara bertahap dan efektif dalam studi Al- 

Qur'annya (Wibowo & Darmawan, 2021: 2). Metode ini sangat berperan dalam 

mengatasi masalah rendahnya tingkat literasi Al-Qur'an, karena memberikan cara 

praktis dan efisien bagi siswa untuk memperoleh keterampilan yang diperlukan 

dalam membaca dan memahami Al-Qur'an. 

Seiring kemajuan pelajar dalam kurikulum, mereka akan diperkenalkan pada 

aspek-aspek yang lebih kompleks dalam bacaan dan penafsiran Al-Qur'an, seperti 
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aturan berhenti dan melanjutkan bacaan, berbagai gaya bacaan, dan penerapan 

prinsip-prinsip Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari. (Wibowo & Darmawan, 

2021: 3) 

Salah satu fitur utama dari metode Qiroati adalah penekanan pada fonetik dan 

pengucapan. Pelajar diajarkan untuk mengenali dan mengucapkan huruf-huruf dan 

suara-suara dalam bahasa Arab, yang sangat penting untuk membangun dasar yang 

kuat dalam membaca dan membacakan Al-Qur'an. (Zarif et al., 2014). Metode 

Qiroati juga menekankan penerapan aturan tajwid yang benar, memastikan bahwa 

pelajar dapat membaca Al-Qur'an dengan intonasi, penekanan, dan irama yang tepat. 

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kualitas bacaan tetapi juga 

meningkatkan pemahaman dan penghargaan pelajar terhadap Al-Qur'an. Metode ini 

menekankan pentingnya guru yang kompeten untuk membimbing siswa melalui 

program yang dirancang dengan baik, memastikan kemampuan mereka membaca 

dan menulis Al-Qur'an dengan lancar dan akurat. (Maesaroh et al., 2022: 43). 

Penerapan metode Qiroati biasanya melibatkan serangkaian langkah praktis dan 

sederhana, di mana proses pembelajaran dirancang secara bertahap dengan fokus 

pada pembentukan fondasi yang kuat (Harahap et al., 2023: 1267). Pertama, metode 

ini mendorong lingkungan belajar yang menarik dan kompetitif, di mana siswa 

termotivasi untuk berkembang sesuai dengan kecepatan mereka sendiri tanpa 

memerlukan bimbingan terus-menerus dari guru. (Saraswati, 2021: 195) Pendekatan 

ini diyakini dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab dan pembelajaran mandiri di 

kalangan siswa, yang sangat penting untuk kesuksesan jangka panjang mereka. 
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Metode Qiroati sangat berperan dalam mengembangkan keterampilan membaca 

pelajar. Dengan fokus pada pengucapan yang benar, artikulasi, dan penerapan aturan 

tajwid, metode ini memastikan bahwa pelajar dapat membaca Al-Qur'an dengan 

jelas, lancar, dan penuh penghormatan. Dalam metode Qiroati, peran guru sangat 

penting. Guru Qiroati dilatih untuk memberikan perhatian individu dan umpan balik 

kepada setiap pelajar, memastikan bahwa mereka berkembang sesuai dengan 

kemampuan dan gaya belajar mereka. (Tukijo et al., 2020: 969) 

Dengan menekankan bacaan yang benar, pemahaman makna ayat-ayat, dan 

mengembangkan hubungan yang kuat dengan teks ilahi, metode Qiroati telah 

berperan penting dalam mengatasi rendahnya tingkat literasi Al-Qur'an dan 

mendorong penghargaan serta pemahaman yang lebih dalam terhadap Al-Qur'an di 

kalangan pelajar. 

2. Teori Manajerial Ekstrakulikuler Qiroati 

 

Kegiatan ekstrakurikuler Qiroati merupakan salah satu program pendidikan 

keagamaan yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca, 

memahami, dan menghafal Al-Qur'an. Program ini tidak hanya fokus pada 

pengembangan keterampilan teknis, tetapi juga membantu siswa menginternalisasi 

nilai-nilai Islami yang terkandung dalam setiap ayat Al-Qur'an 

Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler Qiroati dimaksudkan untuk menumbuhkan 

minat dan bakat keagamaan siswa. Minat siswa terhadap Al-Qur'an sering kali 

menjadi landasan utama keberhasilan program ini. Dengan adanya kegiatan 
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Qiroati, siswa memiliki kesempatan untuk mengasah bakat mereka dalam membaca 

Al-Qur'an dengan baik sesuai dengan kaidah tajwid, sekaligus menanamkan 

kecintaan terhadap kitab suci (Mas’adah & Murtadlo, 2019: 150). Hal ini sangat 

penting untuk menumbuhkan generasi yang paham dan cinta Al-Qur'an. 

Sasaran utama dari kegiatan ekstrakurikuler ini adalah siswa yang ingin 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an mereka. Untuk siswa yang sudah 

memiliki kemampuan dasar membaca, kegiatan ekstrakurikuler ini membantu 

mereka untuk meningkatkan ketepatan dan kefasihan membaca. Sementara itu, bagi 

siswa yang masih pemula, program ini menyediakan bimbingan yang sistematis 

untuk mengenalkan dasar-dasar tajwid dan makharijul huruf (Khadijah et al., 2020: 

219). Dengan pembelajaran bertahap, semua siswa dapat mengikuti kegiatan ini 

sesuai dengan kemampuan masing- masing. 

Keberhasilan program ini sangat bergantung pada manajemen waktu yang baik. 

Jadwal kegiatan harus dirancang agar tidak mengganggu waktu belajar utama siswa 

di sekolah. Guru dan koordinator kegiatan harus bijak dalam menentukan durasi 

kegiatan agar siswa tetap fokus dan tidak merasa terbebani (Rohmawati, 2020: 267). 

Pembagian waktu yang proporsional antara teori, praktik, dan evaluasi juga menjadi 

kunci penting untuk memastikan siswa mendapatkan pengalaman belajar yang 

optimal (Rohmawati, 2020: 268). 

Pengelolaan peserta menjadi aspek lain yang sangat krusial dalam keberhasilan 

program. Pengelompokkan siswa berdasarkan tingkat kemampuan membaca Al- 

Qur'an memungkinkan guru memberikan materi yang sesuai dengan kebutuhan 

masing-masing kelompok (Saraswati, 2021: 195). Selain itu, pembagian tanggung 

jawab dalam kelompok dapat meningkatkan rasa percaya diri dan tanggung jawab 



18 
 

siswa, sehingga mereka lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan (Saraswati, 2021: 

196). 

Monitoring dan evaluasi juga memainkan peran penting dalam menjaga kualitas 

program. Evaluasi dilakukan untuk menilai tingkat kehadiran dan partisipasi siswa, 

efektivitas metode pengajaran, serta ketercapaian tujuan pembelajaran (Wanti & 

Barudin, 2022: 38). Koordinator dan guru perlu mencatat setiap kendala yang 

dihadapi selama pelaksanaan kegiatan agar solusi yang tepat dapat segera 

diterapkan. Dengan demikian, kegiatan dapat terus berkembang sesuai kebutuhan 

siswa (Wanti & Barudin, 2022: 39). 

Kegiatan ini memiliki dampak positif yang signifikan terhadap pembentukan 

karakter siswa. Melalui bimbingan intensif, siswa tidak hanya belajar membaca Al- 

Qur'an, tetapi juga memahami makna dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. 

Dengan demikian, siswa diharapkan dapat menerapkan nilai-nilai Al-Qur'an dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti kejujuran, kedisiplinan, dan kesabaran (Mas’adah & 

Murtadlo, 2019: 150). 

Peran guru dan koordinator sangat menentukan keberhasilan program ini. Guru 

tidak hanya bertugas mengajarkan teori membaca Al-Qur'an, tetapi juga berperan 

sebagai teladan bagi siswa. Sikap dan perilaku guru yang sesuai dengan nilai-nilai 

Islam menjadi motivasi tambahan bagi siswa untuk lebih serius dalam belajar 

(Rohmawati, 2020: 267). Selain itu, koordinator bertanggung jawab memastikan 

semua aspek kegiatan berjalan sesuai rencana dan mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Pentingnya kegiatan ekstrakurikuler Qiroati juga terlihat dari dukungan yang 

diberikan oleh sekolah dan orang tua. Kerja sama antara sekolah dan orang tua 
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dalam mendukung kegiatan ini dapat meningkatkan partisipasi siswa. Orang tua 

dapat memotivasi anak-anak mereka untuk aktif mengikuti kegiatan, sementara 

sekolah menyediakan fasilitas dan sumber daya yang diperlukan untuk menunjang 

keberhasilan program (Saraswati, 2021: 196). 

Secara keseluruhan, kegiatan ekstrakurikuler Qiroati memiliki potensi besar 

dalam membentuk generasi muda yang cinta Al-Qur'an. Namun, keberhasilan 

program ini tidak hanya bergantung pada metode pengajaran yang digunakan, tetapi 

juga pada peran aktif guru, koordinator, orang tua, serta dukungan manajemen 

sekolah. Dengan kolaborasi yang baik, program ini dapat menjadi salah satu cara 

efektif dalam mendidik siswa untuk menjadi insan yang beriman dan bertakwa. 

3. Teori Metode Pembelajaran 

 

Proses pembelajaran sangat penting untuk me.ncapai tujuan pe.ndidikan. 

Pe.mbe.lajaran yang e.fe.ktif me.me.rlukan pe.nde.katan dan te.knik yang te.pat untuk 

me.maksimalkan hasil be.lajar siswa (Arifin & Firmansyah, 2020: 10) Pe.nde.katan 

be.rpusat pada siswa, atau pe.nde.katan be.rpusat pada siswa, me.mungkinkan siswa 

untuk be.rpartisipasi se.cara aktif dalam prose.s be.lajar (Rambe. & Mirna, 2022: 14) 

Prose.dur se.pe.rti ide.ntifikasi masalah, analisis ke.adaan, ide.ntifikasi tujuan, 

pe.nge.lolaan pe.mbe.lajaran, pe.ne.tapan me.tode., dan pe.ne.tapan me.dia e.valuasi 

pe.mbe.lajaran dipe.rlukan dalam me.rancang pe.mbe.lajaran. Prinsip be.rorie.ntasi pada 

siswa be.rarti bahwa pe.mbe.lajaran harus difokuskan pada siswa de.ngan 

me.mpe.rtimbangkan minat, karakte.ristik, dan pote.nsi masing-masing siswa. (Diana, 

2020: 3) Se.lain itu, pe.manfaatan sumbe.r be.lajar juga me.njadi pe.nting agar siswa 

dapat me.ngakse.s pe.nge.tahuan dan ke.te.rampilan yang dibutuhkannya. (Diana, 2020: 

4) 
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 Pe.mbe.lajaran me.nye.ntuh be.rbagai konse.p dan pe.nde.katan yang dapat dite.rapkan 

di dalam ke.las. Paradigma konstruktivistik me.mandang pe.mbe.lajaran se.bagai 

prose.s aktif siswa dalam me.mbangun pe.mahaman, bukan se.ke.dar me.ne.rima 

informasi (Me.re., 2023: 3066). Hal ini se.jalan de.ngan pe.nde.katan konte.kstual, yang 

me.ne.kankan ke.te.rlibatan siswa dalam me.ngide.ntifikasi dan me.ngaitkan konse.p atau 

mate.ri yang dipe.lajari de.ngan dunia nyata. Guru adalah kompone.n yang sangat 

be.rpe.ngaruh. Guru me.miliki banyak pilihan me.tode. pe.mbe.lajaran yang dapat 

dite.rapkan, se.pe.rti me.tode. ce.ramah, tanya jawab, diskusi, de.monstrasi, dan lain-lain 

(Widyawati, 2021: 4). Se.orang guru dituntut untuk te.rampil dalam me.milih dan 

me.nggunakan be.rbagai me.tode. pe.mbe.lajaran agar prose.s be.lajar-me.ngajar tidak 

te.rke.san monoton dan dapat me.ningkatkan ke.aktifan se.rta antusiasme. siswa. Dalam 

me.milih me.tode. pe.mbe.lajaran, se.orang guru harus me.mpe.rtimbangkan banyak hal, 

se.pe.rti tujuan pe.mbe.lajaran, karakte.ristik siswa, dan sumbe.r daya yang te.rse.dia. 

Me.tode. pe.ndidikan se.pe.rti ce.ramah, tanya jawab, diskusi, de.monstrasi, dan lain-

lain me.miliki fitur yang be.rbe.da-be .da. Se.lain itu, me.tode. pe.mbe.lajaran tahfizh yang 

dite.rapkan me.liputi musyafahah, takrir, mudarasah, dan halaqah. Me.tode. ini 

dirancang untuk me.ningkatkan e.fe.ktivitas prose.s pe.mbe.lajaran me.lalui inte.raksi 

langsung de.ngan guru dan pe.ngulangan te.rstruktur yang re.le.van de.ngan pe.nde.katan 

Qiroati (Choe.roni e.t al., 2022: 938). 
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Siswa mungkin me.rasa je.nuh, bosan, dan tidak te.rmotivasi untuk be.lajar jika 

me.tode. pe.mbe.lajaran tidak be.rubah, te.rutama jika mate.ri pe.lajaran be.rsifat te.oritis 

dan me.nghafal. 

4. Teori Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur'an 

 

Umat Muslim di se.luruh dunia me.mbutuhkan ke.te.rampilan pe.nting untuk 

me.mbaca dan me.mahami Al-Qur'an, kitab suci utama Islam. Se.jak lama, umat 

Muslim sangat me.mpe.rhatikan bahwa anak-anak harus dapat me.mbaca Al-Qur'an 

de.ngan lancar dan de.ngan be.nar, bahkan se.ring me.rayakan pe.ncapaian me.re.ka 

dalam hal ini. Dalam be.be.rapa tahun te.rakhir, fokus baru te.lah muncul untuk 

me.mahami motivasi dan tantangan yang te.rkait de.ngan pe.nge.mbangan 

ke.te.rampilan me.mbaca Al-Qur'an. Dalam prose.s pe.mbe.lajaran Al- Qur'an, e.valuasi 

me.me.gang pe.ranan pe.nting untuk me.ngukur se.jauh mana siswa te.lah me.ncapai 

tujuan pe.mbe.lajaran. Se.lain pilihan ganda dan isian, guru juga dapat me.nggunakan 

pe.nilaian be.rbasis kine.rja se.pe.rti unjuk ke.rja me.mbaca Al-Qur'an se.cara individu 

(Cahyani e.t al., 2021: 15). 

Pe.ne.litian ini diharapkan dapat me.mbe.rikan pe.mahaman yang kompre.he.nsif 

te.ntang pe.ngaruh pe.mbe.lajaran dan manaje.me.n e.kstrakurikule.r Qiroati te.rhadap 

ke.mampuan me.mbaca al-Qur'an di MTS Al Islamiyah 242 di Jakarta Barat, de.ngan 

me.nginte.grasikan te.ori-te.ori di atas. 
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2.1. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 

 

1. Penelitian pertama: Efektivitas Metode Qiroati dalam Pembelajaran Al- 

Qur'an 

Pe.ne.litian ini dilakukan ole.h Ahmad dan Siti (2018), yang me.ngamati se.be.rapa 

e.fe.ktif me.tode. Qiroati dalam me.ningkatkan ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an siswa 

di se.kolah dasar. Hasil pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa me.tode. Qiroati se.cara 

signifikan le.bih e.fe.ktif daripada pe.nde.katan pe.mbe.lajaran tradisional dalam 

me.ningkatkan ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an siswa di tingkat se.kolah dasar. 

Untuk pe.ne.litian ini, de.sain e.kspe.rime.n se.mu digunakan dan pe.nde.katan kuantitatif 

digunakan. 

Be.rbe.da de.ngan pe.ne.litian ole.h Ahmad dan Siti (2018), pe.ne.litian ini me.ngkaji 

interaksi antara manajerial ekstrakurikuler Qiroati dan pembelajaran Qiroati, 

se.rta pe.ngaruhnya te.rhadap ke .mampuan me.mbaca Al-Qur'an. De.ngan de.mikian, 

pe.ne.litian ini me.mbe.rikan pendekatan yang lebih komprehensif, 

me.nginte.grasikan aspe.k manaje .rial dalam pe.nge.lolaan program e.kstrakurikule.r 

se.bagai faktor pe.nting dalam pe .ningkatan ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an. 

2. Penelitian kedua: Pengaruh Ekstrakurikuler Keagamaan terhadap 

Pembentukan Karakter Siswa 

Pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Rahman (2019) me.ne.liti pe.ngaruh ke.giatan 

e.kstrakurikule.r ke.agamaan te.rhadap pe.mbe.ntukan karakte .r re.ligius siswa. Hasil 

pe.ne.litian me.nunjukkan adanya hubungan positif antara partisipasi dalam 

e.kstrakurikule.r ke.agamaan dan pe.ningkatan sikap re.ligius se.rta akhlak siswa. 

Pe.nde.katan kualitatif digunakan untuk me.nggali pe.rspe.ktif siswa dan guru. 
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Namun, pe.ne.litian ini be.lum se.cara spe.sifik me.mbahas ke.te.rkaitan antara 

manaje .rial e .kstrakurikule.r ke.agamaan de.ngan e.fe.ktivitas pe.mbe.lajaran be.rbasis 

me.tode. te.rte.ntu, se.pe.rti me.tode. Qiroati, untuk me.mpe.rbaiki ke.mampuan me.mbaca 

Al-Qur'an. Karya ilmiah ini me.nggabungkan dua fokus utama, be.rbe.da dari 

pe.ne.litian Rahman, yaitu manajerial ekstrakurikuler Qiroati se.bagai faktor 

pe.ndukung utama dan pembelajaran Qiroati se.bagai me.tode. spe.sifik dalam 

me.ningkatkan ke.mampuan me.mbaca Al- Qur'an. 

3. Penelitian ketiga: Penggunaan Metode Qiroati di Madrasah Tsanawiyah 

 

Studi ini dilakukan ole.h Aisyah (2020) dan be.rfokus pada imple.me.ntasi me.tode. 

Qiroati di Madrasah Tsanawiyah. Pe.ne.litian ini me.ne.mukan bahwa pe.nggunaan 

me.tode. Qiroati tidak hanya me .ningkatkan ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an siswa 

te.tapi juga me.ningkatkan minat be.lajar siswa te.rhadap pe.lajaran agama Islam se.cara 

ke.se.luruhan. Pe.ne.litian ini me.nggunakan me.tode. campuran (mixe.d me.thods). 

Me.skipun pe.ne.litian Aisyah me.mbe.rikan wawasan pe.nting te.ntang e.fe.ktivitas 

me.tode. Qiroati, studi ini le.bih be.rfokus pada imple.me.ntasi me.tode. Qiroati se.cara 

umum tanpa me.mpe.rhatikan pe.ngaruh manaje .rial ke.giatan e.kstrakurikule.r yang 

te.rkait de.ngan me.tode. te.rse.but. Dalam konte.ks ini, pe.ne.litian ini me.mbe.rikan 

pe.mbe.da yang signifikan de.ngan me.nitikbe.ratkan pada dua aspe.k utama: (1) 

manaje .rial e.kstrakurikule.r Qiroati se.bagai salah satu variabe.l inde.pe.nde.n yang 

pe.nting dan (2) pe.mbe.lajaran Qiroati se.bagai variabe.l pe.ndukung. Hal ini 

me.mungkinkan pe.ne.litian ini untuk me.nganalisis hubungan antara pe.nge.lolaan 
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e.kstrakurikule.r Qiroati, pe.mbe.lajaran Qiroati di ke.las, dan dampaknya te.rhadap 

ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an siswa se.cara kompre.he.nsif. 

Unsur pe.mbe.da lain yang dihadirkan adalah e.ksplorasi me.ndalam te.rhadap 

tantangan dan strate.gi imple.me.ntasi manaje.rial e.kstrakurikule.r Qiroati, yang be.lum 

banyak dibahas dalam lite.ratur se.be.lumnya. Te.muan pe.ne.litian ini diharapkan dapat 

me.mbe.rikan re.kome.ndasi praktis bagi se.kolah lain yang ingin me.ngadopsi mode.l 

se.rupa untuk me.ningkatkan ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an siswa se.cara e.fe.ktif. 

2.3. Kerangka Berpikir 

 

Ke.rangka be.rpikir adalah mode.l konse.ptual yang me.nje.laskan bagaimana te.ori-

te.ori be.rhubungan de.ngan be.rbagai faktor yang te.lah diide.ntifikasi se.bagai masalah 

pe.nting. Ke.rangka ini me.rupakan sinte.sis atau ke.simpulan te.ntang hubungan antara 

variabe.l-variabe.l yang disusun be.rdasarkan be.rbagai te.ori yang te.lah dide.skripsikan. 

Me.lalui analisis yang kritis dan siste.matis te.rhadap te.ori-te.ori te.rse.but, dihasilkan 

sinte.sis atau ke.simpulan me.nge.nai hubungan antar variabe.l (Sugiyono: 2016: 91). 

Pe.ne.litian ini akan me.nje.laskan pe.ngaruh variabe.l be.bas dan variabe.l te.rikat 

be.rdasarkan latar be.lakang masalah dan pe.rspe.ktif te.oritis yang te.lah diuraikan. 

Manaje.me.n e.kstrakurikule.r Qiroati dan me.tode. pe.mbe.lajarannya adalah variabe.l be.bas 

dalam pe.ne.litian ini, dan ke.mampuan siswa untuk me.mbaca al-Qur'an adalah variabe.l 

te.rikat. Untuk me.mbe.rikan gambaran yang le.bih je.las, pe.nulis akan me.nggunakan 

diagram pikir be.rikut: 
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Gambar 2.3. Alur be.rpikir 
 

 

 

 

 

 

 

Ke.te.rangan: 

 

1. X1: Manajerial Ekstrakurikuler Qiroati 

 

Variabe.l ini me.re.pre.se.ntasikan pe.nge.lolaan dan pe.laksanaan ke.giatan e.kstrakurikule.r 

Qiroati yang me.libatkan pe.re.ncanaan, pe.ngorganisasian, pe.laksanaan, dan e.valuasi. 

2. X2: Pembelajaran Qiroati 

 

Variabe.l ini me.nggambarkan pe.laksanaan me.tode. pe.mbe.lajaran Qiroati, te.rmasuk 

mate.ri, me.tode., me.dia, dan e.valuasi yang digunakan dalam prose.s pe.ngajaran me.mbaca 

Al-Qur'an. 

3. Y: Kemampuan Membaca Al-Qur'an 

 

Variabe.l ini adalah outcome. atau hasil yang diukur dalam pe.ne.litian, yaitu se.jauh mana 

siswa di MTs Al Islamiyah 242 Jakarta Barat me.miliki pe.ningkatan ke.mampuan 

me.mbaca Al-Qur'an. 

H1 

H3 

H2 

X1 

X2 

Y 
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2.3. Hipotesis 

 

Sugiyono (2016: 96) me.nyatakan bahwa hipote.sis dalam pe.ne.litian kuantitatif 

me.rupakan hubungan se.bab-akibat yang te.rjadi antara variabe.l inde.pe.nde.n dan variabe.l 

de.pe.nde.n yang dirumuskan be.rdasarkan kajian te.ori dan hasil pe.ne.litian se.be.lumnya. 

Hipote.sis ini be.rfungsi se.bagai ke.rangka awal untuk me.nje.laskan dugaan hubungan 

variabe.l yang akan diuji me.lalui pe.ngumpulan data e.mpiris. Rumusan hipote.sis yang je.las 

dan spe.sifik me.mungkinkan pe.ne.liti untuk me.ngarahkan pe.ne.litian se.cara le.bih 

siste.matis dan fokus. 

Dalam prose.s pe.ne.litian, hipote.sis be.rpe.ran pe.nting dalam me.mbantu pe.ne.liti 

me.rancang instrume.n pe.ngumpulan data yang se.suai de.ngan variabe.l yang dite.liti 

(Sugiyono, 2016: 97). Instrume.n yang te.pat akan me.mastikan validitas dan re.liabilitas 

data yang dipe.role.h, se.hingga analisis yang dilakukan dapat me.mbe.rikan hasil yang 

akurat. Se.lain itu, hipote.sis juga me.mandu pe.ne.liti dalam me.milih me.tode. analisis 

statistik yang re.le.van untuk me.nguji hubungan antarvariabe.l. Te.knik analisis se.pe.rti uji- 

t, re.gre.si, atau analisis varian se.ring digunakan dalam pe.ngujian hipote.sis. 

Hipote.sis yang dirumuskan de.ngan baik akan me.mbantu pe .ne.liti 

me.nginte.rpre.tasikan hasil pe.ne.litian se.cara le.bih te.rarah (Sugiyono, 2016: 98). De.ngan 

de.mikian, pe.ne.litian tidak hanya me.nghasilkan data e.mpiris yang valid, te.tapi juga 

me.mbe.rikan kontribusi pada pe.nge.mbangan te.ori yang me.ndasarinya. Prose.s pe.ngujian 

hipote.sis ini me.mastikan bahwa pe.ne.litian dilakukan se.cara siste.matis, te.rstruktur, dan 

dapat dipe .rtanggungjawabkan se.cara ilmiah. 

1. Hipotesis Penelitian 

 

a. Pengaruh Manajerial Ekstrakurikuler Qiroati terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur'an 

 

Manaje.rial e.kstrakurikule.r Qiroati me.rupakan salah satu faktor pe.nting dalam 
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me.ningkatkan ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an siswa. Pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa 

pe.nge.lolaan ke.giatan e.kstrakurikule.r yang te.rstruktur, te.re.ncana, dan konsiste.n dalam 

pe.laksanaannya dapat me.nciptakan suasana pe.mbe.lajaran yang kondusif, se.hingga 

me.ndukung siswa untuk le.bih optimal dalam be.lajar (Hidayat, 2020: 45). Pe.nge.lolaan 

ini me.libatkan pe.re.ncanaan ke.giatan, pe.nge.lolaan waktu, e.valuasi be.rkala, se.rta 

pe.nde.katan yang se.suai de.ngan ke.butuhan siswa. Hal te.rse.but dapat me.mbe.rikan 

motivasi bagi siswa untuk le.bih giat dalam me.ngikuti ke.giatan dan me.ningkatkan 

ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an. 

Hasil pe.ne.litian se.be.lumnya juga me.nunjukkan bahwa pe.nge.lolaan yang baik 

dalam ke.giatan e.kstrakurikule.r me.miliki hubungan yang signifikan de.ngan pe.ningkatan 

kompe.te.nsi siswa (Rahman, 2018: 78). De.ngan de.mikian, se.makin baik manaje.rial 

e.kstrakurikule.r Qiroati, se.makin be.sar kontribusinya te.rhadap ke.mampuan me.mbaca 

Al-Qur'an siswa. Ole.h kare.na itu, hipote.sis ini diajukan untuk me.nguji hubungan 

te.rse.but. 

H1: Manajerial ekstrakurikuler Qiroati berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan membaca Al-Qur'an. 

b. Pengaruh Pembelajaran Qiroati terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur'an 

Pe.mbe.lajaran Qiroati me.rupakan me.tode. yang dirancang se.cara khusus untuk 

me.ningkatkan ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an de.ngan be.nar se.suai de.ngan kaidah 

tajwid. Me.tode. ini banyak dite .rapkan di be.rbagai le.mbaga pe.ndidikan kare.na te.rbukti 

e.fe.ktif dalam me.mbimbing siswa me.mbaca Al-Qur'an se.cara siste.matis. Me.nurut Hasan 

(2019: 45), me.tode. Qiroati me.mbantu siswa me.mahami huruf hijaiyah, me.mpe.rbaiki 

pe.ngucapan, se.rta me.ningkatkan ke.fasihan me.mbaca Al-Qur'an. Se.lain itu, pe.laksanaan 
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me.tode. ini me.me.rlukan mate.ri yang te.rstruktur, pe.nyampaian yang je.las, dan latihan 

yang konsiste.n dari pe.ngajar. 

Tidak hanya itu, pe.ngajaran yang siste .matis dalam me.tode. Qiroati juga be.rpe.ran be.sar 

dalam me.ningkatkan ke.pe.rcayaan diri siswa (Zahra, 2021: 62). Maka, se.makin baik 

kualitas pe.mbe.lajaran Qiroati, se.makin tinggi pula ke.mampuan siswa dalam me.mbaca 

Al-Qur'an. Pe.ne.litian lain me.nunjukkan bahwa me.tode. ini me.miliki pe.ngaruh signifikan 

te.rhadap pe.nguasaan tajwid dan ke .fasihan siswa dalam me .mbaca (Hakim, 2020: 73). 

H2: Pembelajaran Qiroati berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 

membaca Al-Qur'an. 

c. Hubungan antara Manajerial Ekstrakurikuler Qiroati dan Pembelajaran 

Qiroati 

Manaje.rial e.kstrakurikule.r Qiroati dan pe.mbe.lajaran Qiroati saling me.ndukung 

dalam me.ningkatkan ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an siswa. Manaje.rial yang baik 

me.ncakup pe.re.ncanaan ke.giatan, pe.ngaturan jadwal, dan e.valuasi yang siste.matis. Hal 

ini dapat me.ndukung pe.laksanaan pe.mbe.lajaran Qiroati se.cara le.bih e.fe.ktif (Anwar, 

2018: 51). De.ngan pe.nge.lolaan yang baik, pe.mbe.lajaran Qiroati dapat dilakukan se.cara 

e.fisie.n dan te.rarah, se.hingga me.nghasilkan dampak positif yang le.bih be.sar bagi siswa. 

Hasil pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa manaje.rial yang e.fe.ktif me.miliki 

ke.te.rkaitan yang kuat de.ngan ke.be.rhasilan pe.mbe.lajaran Qiroati (Fadilah, 2020: 84). 

Ole.h kare.na itu, pe.nde.katan yang te.rinte.grasi antara manaje.rial e.kstrakurikule.r dan 

pe.mbe.lajaran Qiroati sangat pe.nting untuk me.ningkatkan ke.mampuan me.mbaca Al- 

Qur'an siswa se.cara maksimal 
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H3: Terdapat hubungan signifikan antara manajerial ekstrakurikuler Qiroati dan 

pembelajaran Qiroati. 

2. Hipotesis Statistik 

 

a. Bila nilai Signifikan (2-taile .d) > 0,05 maka Ho dite.rima dan me.nolak Ha de .ngan Taraf 

Signifikasi α=5% (tidak ada pe.ngaruh yang signifikan dalam manaje .rial e.kstrakurikule.r 

Qiroati dan me.tode. pe.mbe.lajaran Qiroati te.rhadap ke.mampuan me.mbaca al-Qur’an 

siswa di MTS Al Islamiyah 242 Jakarta Barat). 

b. Dan bila nilai signifikan (2-taile.d) < 0,05 maka Ha dite.rima dan me.nolak Ho de.ngan 

Taraf Signifikasi α=5% (ada pe.ngaruh yang signifikan dalam manaje .rial e.kstrakurikule.r 

Qiroati dan me.tode. pe.mbe.lajaran Qiroati te.rhadap ke.mampuan me.mbaca al-Qur’an 

siswa di MTS Al Islamiyah 242 Jakarta Barat). 

3. Penjelasan Hipotesis 

 

a. Hipotesis Nol (Ho): Manaje.rial e.kstrakurikule.r Qiroati dan me.tode. pe.mbe.lajaran 

Qiroati tidak be.rpe.ngaruh signifikan te.rhadap ke.mampuan me.mbaca al-Qur’an siswa di 

MTS Al Islamiyah 242 Jakarta Barat. 

b. Hipotesis Alternatif (Ha): Manaje.rial e.kstrakurikule.r Qiroati dan me.tode. pe.mbe.lajaran 

Qiroati be.rpe.ngaruh signifikan te.rhadap ke.mampuan me.mbaca al-Qur’an siswa di MTS 

Al Islamiyah 242 Jakarta Barat. 

De.ngan me.nggunakan uji statistik, kita dapat me.ne.ntukan apakah ada pe.ngaruh 

yang signifikan dari variabe.l be.bas (manaje.rial e.kstrakurikule.r Qiroati dan me.tode. 

pe.mbe.lajaran Qiroati) te.rhadap variabe.l te.rikat (ke.mampuan me.mbaca al-Qur’an siswa). 

Jika nilai signifikan (2-taile.d) le.bih be.sar dari 0,05, maka kita me.ne.rima Ho dan 
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me.nolak Ha. Se.baliknya, jika nilai signifikan (2-taile.d) kurang dari 0,05, maka kita 

me.ne.rima Ha dan me.nolak Ho. 



 

BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

 

Pe.ne.litian ini me.nggunakan pe.nde.katan kuantitatif untuk me.ngukur dampak 

e.kstrakurikule.r Qiroati te.rhadap ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an siswa. Sugiyono 

(2018: 14) me.nje.laskan bahwa pe.ne.litian kuantitatif didasarkan pada filsafat 

positivisme., yang me.ne.kankan pada pe.ngamatan e.mpiris dan pe.ngukuran obje.ktif. 

Pe.ne.litian ini digunakan untuk me.ne.liti populasi atau sampe.l te.rte.ntu de.ngan tujuan 

untuk me.ngide.ntifikasi pola, hubungan, atau kausalitas antar variabe.l. Dalam 

pe.nde.katan ini, data yang dikumpulkan be.rupa angka-angka yang dianalisis se.cara 

statistik untuk me.nghasilkan ke.simpulan yang dapat dige.ne.ralisasikan. De.ngan 

de.mikian, pe.ne.litian kuantitatif me.mungkinkan pe.ne.liti untuk me.mbuat pre.diksi dan 

me.nguji hipote.sis se.cara siste.matis dan te.rukur. 

Pe.ne.litian kuantitatif me.ngharuskan pe.nggunaan angka dalam se.tiap tahapannya, 

mulai dari prose.s pe.ngumpulan data, inte.rpre.tasi data, hingga pe.nyajian hasil pe.ne.litian. 

De.ngan kata lain, se.luruh langkah dalam pe.ne.litian kuantitatif, mulai dari pe.ngumpulan 

data hingga analisis dan pe.nyajian hasil, dilakukan de.ngan pe.nde.katan be.rbasis angka.. 

Me.nurut Arikunto (2019: 27), De.ngan me.tode. ini, pe.ne.liti dapat me.mbuat inte.rpre.tasi 

yang le.bih obje.ktif dan te.rukur. Akibatnya, hasil pe.ne.litian me.njadi le.bih dapat 

diandalkan dan valid. Je.nis pe.ne.litian yang digunakan pada pe.ne.litian ini adalah 

pe.ne.litian de.ngan de.sain quasi e.kspe.rime.ntal. Pe.ne.litian de.ngan kuasi e.kspe.rime.n 

me.nguji hipote.sis dalam situasi yang tidak me.mungkinkan kontrol pe.nuh. Dalam 

pe.ne.litian ini, pe.ne.liti tidak me.miliki ke.ndali pe.nuh atas variabe.l-variabe.l  yang 

ada, se.hingga  tidak dapat 
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me.mastikan bahwa se.mua faktor yang me.mpe.ngaruhi hasil pe.ne.litian dapat 

dike.ndalikan. Me.skipun de.mikian, me.tode. ini te.tap me.mungkinkan pe.ne.liti untuk 

me.ngamati dan me.nganalisis pe.ngaruh dari variabe.l be.bas te.rhadap variabe.l te.rikat 

dalam situasi yang me.nde.kati kondisi e.kspe.rime.n se.be .narnya (Suryani, 2018: 45). 

De.sain pe.ne.litian kuasi-e.kspe.rime.n me.rupakan salah satu je.nis de.sain pe.ne.litian 

yang se.ring digunakan dalam pe.ne.litian, khususnya dalam bidang sosial dan pe.ndidikan 

(Re.ichardt, 2009: 46). De.sain ini dipilih kare.na tidak se.lalu me.mungkinkan untuk 

me.lakukan randomisasi atau pe.ngacakan subje.k, se.hingga pe.ne.liti harus be.radaptasi 

de.ngan kondisi yang ada di lapangan. Be.rbagai je.nis de.sain kuasi-e.kspe.rime.n, se.pe.rti 

non-e.quivale.nt control group de.sign, time. se.rie.s de.sign, dan re.gre.ssion-discontinuity 

de.sign, adalah be.be.rapa contoh yang dapat diaplikasikan untuk me.njawab pe.rtanyaan 

pe.ne.litian (E .ccle.s e.t al., 2003: 47) (Re.ichardt, 2009: 46). 

De.sain pe.ne.litian kuasi-e.kspe.rime.n me.miliki ke.kurangan dan ke.le.bihan 

dibandingkan de.ngan de.sain e.kspe.rime.n murni. Se.cara umum, de.sain kuasi-e.kspe.rime.n 

me.miliki validitas inte.rnal yang le.bih re.ndah daripada e.kspe.rime.n murni kare.na tidak 

adanya randomisasi dalam pe.ne.ntuan sampe.l (Re.ichardt, 2009: 47). Namun, de.sain 

kuasi-e.kspe.rime.n le.bih se.ring diimple.me.ntasikan dalam pe.ne.litian kare.na le.bih 

fle.ksibe.l dan dapat dite.rapkan dalam kondisi nyata di lapangan. (Re.ichardt, 2009: 47) 

De.sain pe.ne.litian kuasi-e.kspe.rime.n adalah salah satu je.nis de.sain pe .ne.litian 

yang se.ring digunakan dalam be.rbagai bidang, khususnya dalam ilmu sosial dan 

pe.ndidikan. Me.skipun validitas inte.rnalnya le.bih re.ndah dibandingkan de.sain 

e.kspe.rime.n murni, de.sain kuasi-e.kspe.rime.n le.bih fle.ksibe.l dan dapat dite.rapkan dalam 

kondisi nyata, se.hingga sangat be.rguna dalam me.njawab pe.rtanyaan pe.ne.litian. Ole.h 

kare.na itu, kuasi e.kspe.rime.n me.njadi pilihan yang e.fe.ktif untuk pe.ne.litian yang 
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me.mbutuhkan pe.ngamatan dalam kondisi yang tidak se.pe.nuhnya te.rkontrol (Suryani, 

2018: 47) 

De.ngan de.mikian, pe.nggunaan angka dalam pe.ne.litian kuantitatif tidak hanya 

me.mbantu dalam pe.ngumpulan data yang siste.matis, te.tapi juga dalam me.mastikan 

bahwa hasil pe.ne.litian dapat diinte.rpre.tasikan de.ngan je.las dan akurat. 

3.2. Pendekatan Penelitian 

 

Dalam konte.ks pe.ne.litian ini, pe.nde.katan kuasi e.kspe.rime.ntal digunakan untuk 

me.ngamati pe.ngaruh manaje.rial e.kstrakurikule.r Qiroati dan me.tode. pe.mbe.lajaran 

Qiroati te .rhadap ke.mampuan me.mbaca al-Qur’an siswa di MTS Al Islamiyah 242 

Jakarta Barat. De.ngan pe.nde.katan ini, pe.ne.liti dapat me.ngamati e.fe.k dari variabe.l be.bas 

(manaje.rial e.kstrakurikule.r dan me.tode. pe.mbe.lajaran) te.rhadap variabe.l te.rikat 

(ke.mampuan me.mbaca al-Qur’an) dalam kondisi yang me.nde.kati situasi nyata, 

me.skipun tidak se.mua variabe.l dapat dike.ndalikan se.pe.nuhnya. 

Me.nurut Sugiyono (2010: 75), quasi e.xpe.rime.ntal de.sign me.miliki dua be.ntuk 

utama yang se.ring digunakan dalam pe.ne.litian. Be.ntuk pe.rtama adalah nonequivalent 

control group design, di mana te.rdapat ke.lompok e.kspe.rime.n dan ke.lompok kontrol 

yang tidak dipilih se.cara acak. Dalam de.sain ini, pe.ne.liti me.mbandingkan hasil dari 

ke.dua ke.lompok untuk me.lihat e.fe.k dari pe.rlakuan yang dibe.rikan. Me.skipun 

ke.lompok-ke.lompok ini tidak se.tara se.jak awal, pe.ne.liti be.rusaha untuk me.ngontrol 

variabe.l-variabe.l yang dapat me.mpe .ngaruhi hasil pe.ne.litian. De.sain ini se.ring 

digunakan dalam situasi di mana randomisasi tidak me.mungkinkan atau tidak praktis. 

Be.ntuk ke.dua adalah time series design, yang me.libatkan pe.ngukuran be.rulang 

te.rhadap satu ke.lompok se.be.lum dan se.sudah pe.rlakuan dibe.rikan. Dalam de.sain ini, 
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pe.ne.liti me.ngamati pe.rubahan yang te.rjadi dari waktu ke. waktu untuk me.ne.ntukan e.fe.k 

dari pe.rlakuan. Time. se.rie.s de.sign sangat be.rguna untuk me.ngide.ntifikasi tre.n atau pola 

yang mungkin tidak te.rlihat dalam pe.ngukuran tunggal. Ke.dua be.ntuk quasi 

e.xpe.rime .ntal de.sign ini me.mbe.rikan fle.ksibilitas bagi pe.ne.liti dalam me.ngatasi 

ke.te.rbatasan yang ada dalam pe.ngaturan pe.ne.litian, sambil te.tap me.mungkinkan untuk 

me.nguji hipote.sis se.cara siste.matis dan valid. 

Dalam pe.ne.litian ini, pe.ne.liti me.miliki dua variabe.l inde .pe.nde.n (X), yaitu 

manajerial ekstrakurikuler Qiroati dan metode pembelajaran Qiroati. Je.nis de.sain 

quasi e.kspe.rime.nt yang digunakan adalah de.sain se.ri waktu. Kare.na pe.ne.litian ini hanya 

me.nggunakan satu ke.lompok, tidak ada ke.lompok kontrol yang dipe.rlukan (Sugiyono, 

2016: 78). Studi ini dilakukan dalam lima pe.rte.muan, me.mungkinkan para pe.ne.liti untuk 

me.lihat pe.rubahan dan pe.rbe.daan hasil antara ke.dua ke.lompok. De.ngan de.mikian, 

pe.ne.liti dapat me.mpe.role.h data yang valid dan re.liabe.l me.nge.nai pe.ngaruh manaje.rial 

e.kstrakurikule.r Qiroati dan me.tode. pe.mbe.lajaran Qiroati te.rhadap ke.mampuan me.mbaca 

Al-Qur’an siswa di MTS Al Islamiyah 242 Jakarta Barat. 

Pe.nde.katan ini me.mungkinkan pe.ne.liti untuk me.ndapatkan hasil yang le.bih 

re.le.van dan aplikatif dalam konte.ks pe.ndidikan. 

 

 

 

Tabe.l 3.2. Time. Se .rie.s De.sign 
 

 

 

Pre . Te.st 
 

Pe.rlakuan 
Post 
Te.st 

O1 X1 O2 

O3 X2 O4 

O4 X1 dan X2 O6 
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Keterangan: 

 

Keterangan: 

 

1. 𝐎𝟏 = Kondisi ke.lompok e.kspe.rime.n se.be .lum dibe.rikan pe.rlakuan be.rupa manaje.rial 

e.kstrakurikule.r Qiroati (pre.te.st). 

2. 𝐎𝟐 = Kondisi ke.lompok e.kspe.rime.n se.te.lah dibe.rikan pe.rlakuan be.rupa manaje.rial 

e.kstrakurikule.r Qiroati (postte.st). 

3. 𝐎𝟑 = Kondisi ke.lompok e.kspe.rime.n se.be.lum dibe.rikan pe.rlakuan be.rupa pe.mbe.lajaran 

Qiroati (pre.te.st). 

4. 𝐎𝟒 = Kondisi ke.lompok e.kspe.rime.n se.te.lah dibe.rikan pe.rlakuan be.rupa pe.mbe.lajaran 

Qiroati (postte.st). 

5. 𝐎𝟓 = Kondisi ke.lompok e.kspe.rime.n se.be.lum dibe.rikan pe.rlakuan gabungan antara 

manaje .rial e.kstrakurikule.r Qiroati dan pe.mbe.lajaran Qiroati (pre.te.st). 

6. 𝐎𝟔 = Kondisi ke.lompok e.kspe.rime.n se.te.lah dibe.rikan pe.rlakuan gabungan antara 

manaje .rial e.kstrakurikule.r 

7. Qiroati dan pe.mbe.lajaran Qiroati (postte.st). 

 

8. 𝐗𝟏 = Pe.rlakuan be.rupa manaje.rial e.kstrakurikule.r Qiroati. 

 

9. 𝐗𝟐 = Pe.rlakuan be.rupa pe.mbe.lajaran Qiroati. 

 

10. 𝐗𝟏 + 𝐗𝟐 = Pe.rlakuan gabungan antara manaje.rial e.kstrakurikule.r Qiroati dan 

pe.mbe.lajaran Qiroati. 
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Pe.ne.litian ini me.nggunakan de.sain e.kspe.rime.n de.ngan pe.nde.katan Pre.Te.st Pe.rlakuan 

PostTe.st. Adapun de.sain yang digunakan adalah se.bagai be.rikut: 

1. O1 X1 O2: Pre.te.st dilakukan untuk me.ngukur ke.mampuan awal me.mbaca Al-Qur'an 

siswa. Se.te.lah itu, ke.lompok e.kspe.rime.n dibe.rikan pe.rlakuan be.rupa manaje.rial 

e.kstrakurikule.r Qiroati (X1), ke.mudian dilakukan postte.st (O2) untuk me.ngukur hasil 

pe.rlakuan. 

2. O3 X2 O4: Pre.te.st dilakukan untuk me.ngukur ke.mampuan awal me.mbaca Al-Qur'an 

siswa. Se.lanjutnya, ke.lompok e.kspe.rime.n dibe.rikan pe.rlakuan be.rupa pe.mbe.lajaran 

Qiroati (X2), ke.mudian dilakukan postte.st (O4) untuk me.ngukur hasil pe.rlakuan. 

3. O5 X1 dan X2 O6: Pre.te.st dilakukan untuk me.ngukur ke.mampuan awal me.mbaca Al- 

Qur'an siswa. Se.te.lah itu, ke.lompok e.kspe.rime.n dibe.rikan pe.rlakuan be.rupa gabungan 

antara manaje.rial e.kstrakurikule.r Qiroati (X1) dan pe.mbe.lajaran Qiroati (X2), 

ke.mudian dilakukan postte.st (O6) untuk me.ngukur hasil pe.rlakuan. 

Pada se.tiap tahapan, pre.te.st digunakan untuk me.ngukur ke.mampuan awal siswa dalam 

me.mbaca Al-Qur'an. Pe.rlakuan (X1, X2, dan gabungan X1 + X2) dilakukan se.cara 

be.rtahap se.suai de.ngan de.sain pe.ne.litian. Postte.st dilakukan untuk me.nge.tahui 

pe.ningkatan ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an se.te.lah dibe.rikan pe.rlakuan me.lalui 

be.be.rapa tahapan be .rikut: 

1. Me.lakukan obse.rvasi awal dan me.ngajukan pe.rijinan di MTs Al Islamiyah 242 Jakarta 

Barat. 

2. Me.nyusun instrume.n pe.ne.litian dan me.lakukan uji validitas se.rta re.liabilitasnya. 
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3. Be.rkoordinasi de.ngan pihak te.rkait se.pe.rti guru e.kstrakurikule.r dan pe.mbe.lajaran 

Qiroati. 

4. Me.mbe.rikan pre.te.st ke.pada ke.lompok e.kspe.rime.n se.suai de.sain pe.rlakuan. 

 

5. Me.lakukan pe.rlakuan se.suai de.sain (X1, X2, dan gabungan X1 + X2) pada ke.lompok 

e.kspe.rime.n. 

6. Me.laksanakan postte.st untuk se.tiap pe.rlakuan. 

 

7. Me.nganalisis data untuk me.nge.tahui pe.ngaruh se.tiap pe.rlakuan te.rhadap ke .mampuan 

me.mbaca Al-Qur'an siswa. 

Pe.ne.litian ini be.rtujuan untuk me.nganalisis se.jauh mana manaje.rial 

e.kstrakurikule.r Qiroati, pe.mbe.lajaran Qiroati, dan gabungan ke.duanya be.rkontribusi 

te.rhadap pe.ningkatan ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an siswa. Hasil pe.ne.litian 

diharapkan dapat me.njadi masukan dalam pe.nge.mbangan me.tode. pe.mbe.lajaran Qiroati 

di lingkungan pe.ndidikan formal. 

3.3. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

 

Adapun te.mpat yang akan dilakukan ole.h pe.ne.liti pada MTS Al Islamiyah 242 

Jakarta Barat. Adapun waktu yang akan dite.mpuh dalam pe.ne.litian ini adalah mulai 

bulan Juli 2024 sd Fe.bruari 2025. 

3.4. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Populasi: Populasi dalam pe.ne.litian ini adalah siswa MTs Al Islamiyah 242 Jakarta 

Barat yang aktif me.ngikuti e.kstrakurikule.r Qiroati. Be.rikut adalah rincian populasi siswa 

ke.las VIII: 
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Tabe.l 3.4. Populasi Pe.ne.litian 
 

 

 

POPULASI SISWA KE.LAS VIII DI MTS AL ISLAMIYAH 242 

JAKARTA BARAT 

NO KE.LAS LAKI-LAKI PE.RE.MPUAN TOTAL 

1 VIII 1 20  20 

2 VIII 2  29 29 

3 VIII 3 18  18 

TOTAL 38 29 67 

 

 

 

Teknik Pengambilan Sampel: Pe.ne.litian ini me.nggunakan te.knik probability sampling 

de.ngan pe.nde.katan cluste.r sampling. Te.knik ini dipilih kare.na populasi pe.ne.litian 

te.rbagi ke. dalam be.be.rapa ke.lompok (ke.las) yang je.las dan te.ride.ntifikasi, se.hingga 

se.tiap ke.lompok me.miliki pe.luang yang sama untuk te.rpilih se.bagai sampe.l. 

Penentuan Ukuran Sampel: Ukuran sampe.l dite.ntukan me.nggunakan rumus Slovin 

dan dise.suaikan se.hingga jumlah sampe.l yang digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah 40 

siswa. Sampe.l ini diambil se.cara acak dari se.tiap ke.lompok (ke.las) de.ngan te.knik cluste.r 

sampling agar me.ncakup re.pre.se.ntasi dari se.luruh ke.las VIII. 

Distribusi Sampel: Distribusi sampe.l dari masing-masing ke.las dise.suaikan de.ngan 

proporsi jumlah siswa di se.tiap ke.las. Proporsi dihitung be.rdasarkan formula be.rikut: 
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Tabe.l 3.5. Tabe.l distribusi sampe.l pe.ne.litian 
 

 

NO KE.LAS TOTAL SISWA PROPORSI (%) SAMPE.L 

1 VIII 1 20 29,85 12 

2 VIII 2 29 43,28 17 

3 VIII 3 18 26,87 11 

TOTAL  67 100 40 

 

 

 

De.ngan de.mikian, sampe.l akhir pe.ne.litian ini te.rdiri dari 40 siswa yang 

te.rdistribusi se.cara proporsional be.rdasarkan populasi di se.tiap ke.las. 

3.5. Variabel Penelitian 

 

Partisipasi dalam ke.giatan e .kstrakurikule.r Qiroati te.rdiri dari tiga tahapan: 

 

1. Definisi Operasional: Tingkat partisipasi siswa dalam ke.giatan e.kstrakurikule.r 

Qiroati, yang diukur be.rdasarkan ke.hadiran me.re.ka dalam se.si pe.mbe.lajaran, 

ke.te.rlibatan aktif dalam latihan me.mbaca, dan partisipasi dalam ke.giatan te .rkait 

lainnya. 

2. Variabel Dependen: Ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an siswa. 

 

3. Definisi Operasional: Ke.mampuan siswa dalam me.mbaca Al-Qur'an, yang diukur 

de.ngan skor hasil te.s me.mbaca Al-Qur'an yang te.lah disusun dan dinilai ole.h guru- 

guru yang be.rkualifikasi. 
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3.6. Teknik Pengumpulan Data 

 

 

1. Kue.sione.r: 

 

 

Me.ngumpulkan data de.mografis siswa se.rta informasi te.ntang fre.kue.nsi dan 

inte.nsitas partisipasi me.re.ka dalam ke.giatan e.kstrakurikule.r Qiroati. Kue.sione.r ini 

akan me.mbantu me.ngide.ntifikasi se.jauh mana manaje.rial e.kstrakurikule.r Qiroati 

me.mpe.ngaruhi partisipasi siswa, yang pada gilirannya dapat be.rdampak pada 

ke.mampuan me.mbaca Al-Qur’an me.re.ka. 

 

2. Obse.rvasi: 

 

 

Me.ncatat tingkat partisipasi siswa dalam se.si pe.mbe.lajaran e.kstrakurikule.r 

Qiroati se.rta me .ngamati inte.raksi antara siswa dan guru. Obse.rvasi ini akan 

me.mbe.rikan wawasan te.ntang bagaimana manaje.rial e.kstrakurikule .r Qiroati 

dite.rapkan dan bagaimana hal ini me.mpe.ngaruhi prose.s pe.mbe.lajaran dan 

ke.mampuan me.mbaca Al-Qur’an siswa 

 

3.7. Instrumen Penelitian 

 

 

1. Kuesioner pre test 

 

 

a. Bagian A: Data De.mografi 

 

 

1. Nama: 

 

2. Ke.las: 

 

3. Usia: 

 

4. Je.nis Ke.lamin: 

 

 

b. Bagian B: Manaje.rial E.kstrakurikule.r Qiroati 
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1. Se.be.rapa banyak Anda me.nge.tahui te.ntang ke.giatan e.kstrakurikule.r Qiroati di MTs Al 

Islamiyah 242 Jakarta Barat? 

2. Bagaimana pe.nilaian Anda te.rhadap manaje.me.n ke.giatan e.kstrakurikule.r Qiroati saat 

ini? 

3. Apakah jadwal ke.giatan e.kstrakurikule.r Qiroati sudah se.suai de.ngan waktu yang 

te.rse.dia bagi siswa? 

4. Me.nurut Anda, apa ke.ndala te.rbe.sar dalam pe.laksanaan ke.giatan e .kstrakurikule.r 

Qiroati di se.kolah ini? 

 

c. Bagian C: Pe.mbe.lajaran 

 

 

1. Se.jauh mana me.tode. pe.mbe.lajaran Qiroati di se.kolah ini me.mbantu Anda me.mahami 

tajwid dan cara me.mbaca Al-Qur'an de.ngan be.nar? 

2. Apakah mate.ri pe.mbe.lajaran Qiroati di se.kolah ini se.suai de.ngan ke.butuhan Anda 

dalam me.mpe.lajari Al-Qur'an? 

3. Bagaimana Anda me.nilai cara pe.ngajaran guru dalam me.ngajarkan ilmu Qiroati? 

 

4. Se.be.rapa se.ring Anda me.ndapatkan ke.se.mpatan untuk be.rlatih me.mbaca Al-Qur'an 

dalam pe .mbe.lajaran Qiroati? 

 

d. Bagian D: Ke.mampuan Me.mbaca Al-Qur’an 

 

 

1. Se.be.rapa pe.rcaya diri Anda dalam me.mbaca Al-Qur'an de.ngan tajwid yang be.nar? 

 

2. Apakah pe.mbe.lajaran dan ke.giatan e.kstrakurikule.r di se.kolah ini me.mbantu Anda 

me.mpe.rbaiki ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an? 

3. Dalam hal me.mbaca Al-Qur'an, se.jauh mana Anda me.rasa pe.ningkatan ke .mampuan 

se.jak me.ngikuti pe.mbe.lajaran Qiroati di MTs Al Islamiyah 242? 
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4. Se.be.rapa se.ring Anda me.luangkan waktu untuk be.rlatih me .mbaca Al-Qur'an di luar 

jam pe.lajaran atau e.kstrakurikule.r? 

 

2. Kuesioner post test 

 

 

a. Bagian A: Data Demografi 

 

 

1. Nama: 

 

2. Ke.las: 

 

3. Usia: 

 

4. Je.nis Ke.lamin: 

 

 

b. Bagian B: Manajerial Ekstrakurikuler Qiroati 

 

 

1. Se.jauh mana Anda me.nge.tahui informasi te.ntang ke.giatan e.kstrakurikule.r Qiroati di 

MTs Al Islamiyah 242 Jakarta Barat? 

2. Bagaimana Anda me.nilai kualitas manaje.me.n ke.giatan e.kstrakurikule.r Qiroati di 

se.kolah ini? 

3. Apakah jadwal pe.laksanaan ke.giatan e.kstrakurikule.r Qiroati se.suai de.ngan waktu yang 

te.rse.dia bagi siswa? 

4. Se.be.rapa e.fe.ktif ke.giatan e.kstrakurikule.r Qiroati te.rhadap pe.ningkatan minat siswa 

dalam be .lajar me.mbaca Al-Qur'an? 

 

c. Bagian C: Pe.mbe.lajaran 

 

 

1. Se.jauh mana me.tode. pe.mbe.lajaran Qiroati yang dite.rapkan di se.kolah ini me.mbantu 

Anda me.mahami tajwid dan cara me.mbaca Al-Qur'an de.ngan be.nar? 

2. Apakah mate.ri pe.mbe.lajaran Qiroati di se.kolah ini se.suai de.ngan ke.butuhan Anda 

dalam me.mpe.lajari Al-Qur'an? 
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3. Bagaimana pe.nilaian Anda te.rhadap cara pe.ngajaran guru dalam me.ngajarkan ilmu 

Qiroati di se.kolah ini? 

4. Se.be.rapa se.ring Anda me.ndapatkan ke.se.mpatan untuk be.rlatih me.mbaca Al-Qur'an 

dalam pe .mbe.lajaran Qiroati? 

 

d. Bagian D: Ke.mampuan Me.mbaca Al-Qur’an 

 

 

1. Se.jauh mana Anda me.rasa pe.rcaya diri dalam me.mbaca Al-Qur'an de.ngan tajwid yang 

be.nar? 

2. Apakah Anda me.rasa pe.mbe.lajaran dan ke.giatan e.kstrakurikule.r di se.kolah ini te .lah 

me.mbantu Anda me.mpe.rbaiki ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an? 

3. Dalam hal me.mbaca Al-Qur'an, se.jauh mana Anda me.rasa me.ngalami pe.ningkatan 

se.jak me.ngikuti pe.mbe.lajaran Qiroati di MTs Al Islamiyah 242? 

4. Se.be.rapa se.ring Anda me.luangkan waktu untuk be.rlatih me .mbaca Al-Qur'an di luar 

jam pe.lajaran atau e.kstrakurikule.r. 

 

3. Tabulasi data penelitian 

 

 

Prose.s ini me.mungkinkan pe.ne.liti untuk me.nyusun data yang te.lah dikumpulkan 

se.cara siste.matis se.hingga dapat de.ngan mudah dianalisis dan diinte.rpre.tasikan. 

Me.lalui tabulasi data, pe.ne.liti dapat me.ngide.ntifikasi pola, tre.n, dan hubungan antar 

variabe.l yang re.le.van de.ngan tujuan pe.ne.litian. Se.lain itu, tabulasi data juga 

me.mpe.rmudah pe.nyusunan laporan pe.ne .litian yang informatif dan transparan, se.hingga 

hasil pe.ne.litian dapat dipahami dan digunakan ole.h be.rbagai pihak yang 

be.rke.pe.ntingan. Be.rikut tabulasi data dari pre. te.st dan post te.st: 
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a. Pre test 
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b. Post test 
 

 

 

 

4. Lembar Observasi 

 

 

a. Observasi Kegiatan Ekstrakurikuler Qiroati: 

 

 

1. Jumlah siswa yang hadir 

 

2. Ke.te.rlibatan siswa dalam ke.giatan 

 

3. Me.tode. yang digunakan dalam ke.giatan 

 

4. Re.spon siswa te.rhadap ke.giatan 

 

 

b. Observasi Pembelajaran di Kelas: 
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1. Jumlah siswa yang hadir 

2. Ke.te.rlibatan siswa dalam pe.mbe.lajaran 

3. Me.tode. yang digunakan dalam pe.mbe.lajaran 

4. Re.spon siswa te.rhadap pe.mbe.lajaran 

 

 

3.8. Validitas 

 

Pe.ne.liti me.nggunakan be.be.rapa instrume.n untuk me.ngumpulkan data yang 

dibutuhkan dalam pe.ne.litian ini. Salah satu instrume.n yang digunakan adalah uji validitas 

instrume.n. Me.nurut Sugiyono (2007: 177), pe.ngujian validitas instrume.n dapat dilakukan 

me.lalui validitas konstruk. Dalam hal ini, validitas dan re .liabilitas instrume.n akan diuji 

te.rle.bih dahulu se.be.lum instrume.n te.rse.but digunakan dalam prose.s pe.ne.litian. 

Prose.s pe.ngujian ini pe.nting untuk me.mastikan bahwa instrume.n yang 

digunakan be.nar-be.nar dapat me.ngukur apa yang se.harusnya diukur (validitas) dan 

me.mbe.rikan hasil yang konsiste.n (re.liabilitas). De.ngan de.mikian, data yang dipe.role.h 

nantinya akan me.miliki kualitas yang baik dan dapat diandalkan. 

 

1. Validitas: Validitas instrume.n akan diuji de.ngan me.me.riksa apakah instrume.n te.rse.but 

dapat me.ngukur apa yang se.harusnya diukur. Hal ini akan dilakukan me.lalui konsultasi 

de.ngan ahli dan uji coba te.rhadap se.jumlah ke.cil re.sponde.n. 

2. Reliabilitas: Re.liabilitas instrume.n akan diuji de.ngan me .nggunakan uji coba ulang 

(te.st-re.te.st) untuk me.ngukur konsiste.nsi hasil dari waktu ke. waktu. Hasil uji coba ulang 

akan dianalisis me.nggunakan koe.fisie.n kore.lasi untuk me.nilai tingkat ke.andalan 

instrume.n. 

 

De.ngan me.nggunakan instrume.n yang valid dan re.liabe.l, diharapkan hasil 

pe.ne.litian akan dapat me.mbe.rikan gambaran yang akurat te.ntang pe.ngaruh manaje.rial 
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e.kstrakurikule.r qiroati dan pe.mbe.lajaran te.rhadap pe.ningkatan ke.mampuan me.mbaca Al- 

qur'an di MTS Al Islamiyah 242 Jakarta Barat 

 

3.9. Analisis Data 

 

 

1. Menghitung Jumlah Persentase Peserta Didik: 

 

 

Rumus ini akan be.rguna untuk me.nghitung pe.rse.ntase. pe.se.rta didik yang me.njawab 

pe.rtanyaan-pe.rtanyaan dalam angke.t atau te.s Anda. Misalnya, Anda dapat me.nghitung 

pe.rse.ntase. pe.se.rta didik yang me.nyatakan bahwa me.re.ka me.rasa le.bih pe.rcaya diri dalam 

me.mbaca Al-Qur'an se.te.lah me.ngikuti e.kstrakurikule.r Qiroati. 

 

𝑃 = 
𝐹 

 × 100% 
𝑁 

 
a. Ke.te.rangan: 

b. P = Pe.rse.ntase. opsi yang dijawab ole.h re.sponde.n 

c. F = Fre.kue.nsi re.sponde.n yang me.njawab opsi te.rse.but 

d. N = Jumlah total sampe.l (Muflihah, 2021: 5) 

 

 

2. Menyimpulkan Nilai Rata-rata Pretest dan Postest: 

 

 

Rumus ini sangat re.le.van untuk me.ngukur pe.ningkatan ke.mampuan me.mbaca Al- 

Qur'an pe.se.rta didik. De.ngan me.mbandingkan nilai rata-rata pre.te.st (se.be.lum me.ngikuti 

e.kstrakurikule.r) dan poste.st (se.te.lah me.ngikuti e.kstrakurikule.r), Anda dapat me.lihat apakah 

ada pe.ningkatan yang signifikan. 

 

 

 

𝑋  ̄= 
∑𝑋 

𝑁 
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Keterangan: 

 

 

a. (\bar{X}) = Nilai rata-rata 

 

b. (\sum X) = Jumlah ke.se.luruhan nilai pe.se.rta didik 

 

c. N = Jumlah pe.se.rta didilk (Sarwono, 2006: 140). 

 

 

3. Menghitung Standar Deviasi: 

 

 

Standar de.viasi digunakan untuk me.ngukuraran data. De.ngan me.nge.tahui standar 

de.viasi, Anda dapat me.lihat se.be.rapa homoge.n atau he.te.roge.n ke.mampuan me.mbaca Al- 

Qur'an pe.se.rta didik dalam ke.lompok Anda. 

 

𝑆𝐷 = 

 
 

√∑(𝑋 − 𝑋  ̄)2 

𝑁 

 
 
 
 

 
Keterangan: 

 

 

a. SD = Standar de.viasi 

 

b. X = Nilai individu 

 

c. (\bar{X}) = Nilai rata-rata 

 

d. N = Jumlah sampe.l (Ghozali, 2016: 45) 

 

 

4. Menghitung Nilai T-Test: 

 

 

T-te.st me.rupakan uji statistik yang digunakan untuk me.mbandingkan dua ke.lompok 

data. Dalam konte.ks pe.ne.litian Anda, T-te.st dapat digunakan untuk me.mbandingkan nilai 

pre.te.st dan poste.st. Jika nilai t yang dipe.role.h le.bih be.sar dari nilai t tabe.l pada taraf signifikansi 

te.rte.ntu, maka dapat disimpulkan bahwa ada pe.rbe.daan yang signifikan antara ke.dua ke.lompok 
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data te .rse.but, yang be.rarti e.kstrakurikule.r Qiroati e.fe.ktif te.rhadap pe.ningkatan ke.mampuan 

me.mbaca Al-Qur'an. 

�̄� 
𝑡 = 

 𝑆𝐷 

√𝑁 

 
Keterangan: 

 

 

a. t = Nilai T-Te.st 

 

b. (\bar{D}) = Rata-rata de.viasi (se.lisih antara nilai pre.te.st dan poste.st) 

 

c. SD = Standar de.viasi dari de.viasi 

 

d. N = Jumlah sampe.l (Agre.sti & Finlay, 2018: 123) 
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BAB IV 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1. HASIL PENELITIAN 

 

 

Pe.ne.litian ini me.mbe.rikan gambaran te.ntang pe.nde.katan manaje.rial dalam ke.giatan 

e.kstrakurikule.r dan pe.mbe.lajaran qiroati yang dite.rapkan untuk me.ningkatkan ke.mampuan 

me.mbaca Al-Qur'an di se.kolah, de.ngan fokus pada pe.ngaruh Manaje.rial E.kstrakurikule.r 

Qiroati Dan Pe.mbe.lajaran Qiroati Te.rhadap Pe.ningkatan Ke.mampuan Me.mbaca Al-Qur'an Di 

Mts Al Islamiyah 242 Jakarta Barat. Dalam pe.ne.litian ini, pe.nulis be.rpe.ran se.bagai pe.nge.lola 

utama yang be.rtanggung jawab me.rancang dan me.ngarahkan se.luruh prose.s pe.ne.litian te.rkait 

pe.ngaruh manaje.rial e.kstrakurikule.r Qiroati dan pe.mbe.lajaran Qiroati te.rhadap pe.ningkatan 

ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an di MTs Al Islamiyah 242 Jakarta Barat. 

 

1. Uji Asumsi Klasik 

 

 Uji asumsi klasik dilakukan untuk me.me.riksa adanya masalah se.pe.rti normalitas re.sidual, 

multikoline.aritas, autokore.lasi, dan he.te.roske.dastisitas dalam mode.l re.gre.si. Se.buah mode.l re.gre.si 

dianggap baik jika me.me.nuhi be.be.rapa asumsi klasik, yaitu distribusi normal pada re.sidual, tidak 

ada multikoline.aritas, autokore.lasi, dan he.te.roske.dastisitas. Pe.me.nuhan asumsi-asumsi ini pe.nting 

untuk me.ndapatkan mode.l re .gre.si de.ngan e.stimasi yang valid dan dapat dipe.rcaya. Jika salah satu 

syarat tidak te.rpe.nuhi, maka hasil analisis re.gre.si tidak dapat dianggap me.me.nuhi krite.ria BLUE . 

(Be.st Line.ar Unbiase.d E.stimator) (Purnomo, 2017: 94).  

 

 Hasil uji normalitas, multikoline.aritas, autokore.lasi, dan he.te .roske.dastisitas adalah se.bagai 

be.rikut: Uji Normalitas be.rtujuan untuk me.ne.ntukan apakah data yang dikumpulkan te.rdistribusi 

normal atau be.rasal dari populasi yang normal. Be.be.rapa uji statistik normalitas  
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yang dapat digunakan antara lain: Chi square., Kolmogrov Smirnov, Lillie.fors Wilk, dan Jarque . 

Be.ra (Basuki dan Yuliadi 2017: 152). Dalam pe.ngujian ini, digunakan me.tode. Ske.wne.ss Kurtosis. 

Hasil pe.ngujian normalitas adalah se.bagai be.rikut: 

Uji Autokorelasi 

 

Autokore.lasi be.rtujuan untuk me.nge.tahui apakah te.rdapat pe.nyimpangan dalam asumsi 

klasik. Autokore.lasi se.ndiri me.rujuk pada kore.lasi antara re.sidual pada satu pe.ngamatan 

de.ngan pe.ngamatan lainnya dalam mode.l re.gre.si. Agar mode.l re.gre.si me.me.nuhi asumsi 

klasik, syarat yang harus dipe.nuhi adalah tidak te.rjadinya autokore.lasi (Basuki dan Yuliadi, 

2017: 166). Pe.ngujian autokore.lasi dilakukan me.nggunakan uji Durbin-Watson Te.st. Hasil 

pe.ngujian ini te.rkait autokore.lasi adalah se.bagai be.rikut:: 

 

Tabe.l 4.1.2.1 Uji Autokore.lasi pada pre. te.st 

 

Sumbe.r: Hasil Olah Data SE.M PLS 

Tabe.l 4.1.2.2. Uji Autokore.lasi pada post te.st 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbe.r: Hasil Olah Data SE.M PLS 
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Durbin-Watson Te.st me.nunjukkan nilai 1.960 pada pre.-te.st dan 1.624 pada post-te.st. 

Nilai ini be.rada di antara re.ntang 1.5 hingga 2.5, yang me.nunjukkan bahwa tidak ada 

autokore.lasi dalam data 

 

 

2. Uji Heteroskedasticity 

 

Me.nurut Yudiaatmaja (2013: 115), uji ini be.rtujuan untuk me.me.riksa apakah te.rdapat 

ke.tidaksamaan varian antara re.sidual dari satu pe.ngamatan de.ngan pe.ngamatan lainnya. Jika 

te.rdapat ke.tidaksamaan varian, maka dapat disimpulkan adanya masalah dalam 

he.te.roske.dastisitas. Ge.jala he.te.roske.dastisitas yang muncul dapat me.nye .babkan pe.rsamaan 

yang dihasilkan tidak me.me.nuhi sifat BLUE. (Be.st Line.ar Unbiase.d E.stimator). Hasil 

pe.ngujian he.te.roske.dastisitas ini adalah se.bagai be.rikut: 

Tabe.l 4.1.3.1. Pe.ngujian He.te.roske.dasticity pada pre.-te.st 

 

Sumbe.r: Hasil Olah Data SE.M PLS 

 

 

Tabe.l 4.1.3.2. Pe.ngujian He.te.roske.dasticity pada post-te.st 
 

 

Sumbe.r: Hasil Olah Data SE.M PLS 

 

Dari hasil uji Bre.usch-Pagan, nilai prob > chi2 se.be.sar 0.949, yang be.rarti le.bih be.sar 

dari 0.05. Se.hingga, hipote.sis H1 ditolak dan data te.rse.but te.rbe.bas dari ge.jala 

he.te.roske.dasticity atau data te.rse.but be.rsifat homoske.dastis. Hal ini me.nunjukkan bahwa 
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variabe.l-variabe.l be.bas dalam mode.l re.gre.si tidak me.ngalami masalah he.te .roske.dasticity. 

De.ngan kata lain, variabe.l inde.pe.nde.n tidak me.miliki ke.tidaksamaan varians re.sidual te.rhadap 

variabe.l de.pe.nde.n. 

 

Hasil ini juga me.nunjukkan bahwa se.cara signifikan mode.l re.gre.si dalam data pre.-te.st 

tidak me.ngandung adanya he.te.roske.dasticity, se.bagaimana ditunjukkan dari nilai probabilitas 

signifikan yang be .rada di atas tingkat ke.pe.rcayaan 5%. 

 

Pada data post-te.st, hasil uji Bre.usch-Pagan me.nunjukkan nilai prob > chi2 se.be.sar 

0.943, yang juga le.bih be.sar dari 0.05. De.ngan de.mikian, hipote.sis H1 ditolak, dan mode.l re.gre.si 

te.rbe.bas dari ge.jala he.te.roske.dasticity atau be.rsifat homoske.dastis. Artinya, varians re.sidual 

variabe.l be.bas adalah homoge.n, se.hingga mode.l re.gre.si tidak me .ngalami bias akibat 

he.te.roske.dasticity. 

 

Hal ini me.nunjukkan bahwa variabe.l-variabe.l inde.pe.nde.n se.cara signifikan 

me.mpe.ngaruhi variabe.l de.pe.nde.n (ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an) tanpa dipe.ngaruhi ole.h 

masalah ke.tidaksamaan varians re.sidual. Probabilitas signifikan di atas tingkat ke.pe.rcayaan 5% 

me.nguatkan ke.simpulan bahwa mode.l re.gre.si pada post-te.st tidak me.ngandung 

he.te.roske.dasticity. 

 

3. Uji Multikolinearitas 

 

Pe.ngujian ini be.rtujuan untuk me.nde.te.ksi adanya ge.jala multikoline.aritas. Jika nilai VIF 

(Variance. Inflation Factor) kurang dari 10, maka mode .l dapat dinyatakan tidak me.nunjukkan 

ge.jala multikoline.aritas (Ghozali, 2013: 105). Hasil pe.ngujian multikoline.aritas adalah se.bagai 

be.rikut: 
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Tabe.l 4.1.4.1.Pe.ngujian Multikoline.aritas pada pre. te.st 

 

Sumbe.r: Hasil Olah Data SE.M PLS 

 

Tabe.l 4.1.4.2. Pe.ngujian Multikoline.aritas pada post-te.st 

 

Sumbe.r: Hasil Olah Data SE.M PLS 

 

Be.rdasarkan Tabe .l 4.5 dan 4.6., pe.ngujian multikoline.aritas diatas, hasil uji 

me.nunjukkan nilai Variance. Inflation Factor (VIF) untuk ke.dua variabe.l be.bas (manaje .rial 

e.kstrakurikule.r dan pe.mbe.lajaran Qiroati) be.rada di bawah 10, yaitu masing-masing 1.789 

pada pre.-te.st dan 3.512 pada post-te.st. Hal ini me.ngindikasikan tidak ada masalah 

multikoline.aritas pada mode.l re.gre.si. 

 

 

 

4. Uji Analisis Berganda 

Pe.ne.litian ini me.nggunakan me.tode. re.gre.si line.ar be.rganda, yang be.rtujuan untuk 

me.nge.tahui pe.ngaruh variabe.l inde.pe.nde.n te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n (Purnomo, 2017: 108). 

Mode.l re.gre.si ini dite.rapkan untuk me.lihat se.jauh mana pe.ngaruh variabe.l inde.pe.nde.n 

te.rhadap ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an. 

. 
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Tabe.l 4.1.5.1. Hasil uji analisis be.rganda pada pre. te.st 
 

 

 

 

Sumbe.r: Hasil Olah Data SE.M PLS 

 

 

 

Tabe.l 4.1.5.2. Hasil uji analisis be.rganda pada post te.st 
 

 

 

 

Sumbe.r: Hasil Olah Data SE.M PLS 
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a. Hasil Uji Regresi Pre-Test 

 

Hasil uji re.gre.si pre.-te.st be.rtujuan untuk me.ngide.ntifikasi pe.ngaruh awal dari variabe .l 

inde.pe.nde.n, yaitu Manaje.rial E.kstrakurikule.r Qiroati (X1) dan Pe.mbe.lajaran Qiroati (X2) 

te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n, yaitu Ke.mampuan Me.mbaca Al-Qur'an (Y) se.be.lum pe.rlakuan 

dibe.rikan. Be.rdasarkan analisis data de.ngan me.nggunakan me.tode. SE.M-PLS, dipe.role.h hasil 

se.bagai be.rikut: 

Variabe.l X1 (Manaje.rial E.kstrakurikule.r Qiroati): Koe.fisie.n re.gre.si se.be.sar 0.083 de.ngan 

nilai p = 0.616. Nilai ini me.nunjukkan bahwa pe.ngaruh variabe.l X1 te.rhadap variabe.l Y tidak 

signifikan pada tingkat ke.pe.rcayaan 5%. 

Variabe.l X2 (Pe.mbe.lajaran Qiroati): Koe.fisie.n re .gre.si se.be.sar -0.065 de.ngan nilai p = 

0.692. Hasil ini juga me.nunjukkan bahwa pe.ngaruh variabe.l X2 te.rhadap variabe.l Y tidak 

signifikan. 

Inte.rce.pt: Nilai inte.rce.pt se.be.sar 0.000 de.ngan p = 0.008, yang me.nunjukkan bahwa tanpa 

pe.ngaruh variabe.l X1 dan X2, nilai awal ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an me.miliki nilai 

signifikan se.cara statistik. 

Pada tahap pre.-te.st, baik manaje.rial e.kstrakurikule.r Qiroati maupun pe.mbe.lajaran Qiroati 

be.lum me.nunjukkan pe.ngaruh signifikan te.rhadap ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an (Y). Hal 

ini me.nce.rminkan pe.rlunya pe.nge.mbangan dan pe.laksanaan le.bih lanjut dari pe.nde.katan 

manaje .rial dan pe.mbe.lajaran se.be.lum hasil yang signifikan dapat dicapai. 

 

 

b. Hasil Uji Regresi Post-Test 

 

Hasil uji re.gre.si post-te.st digunakan untuk me.nge.valuasi e.fe.ktivitas pe.ngaruh variabe .l 

inde.pe.nde.n se.te.lah pe.rlakuan dibe.rikan. Be.rdasarkan analisis SE.M-PLS, hasil re.gre.si post-te.st 

adalah se.bagai be.rikut: 

Variabe.l X1 (Manaje.rial E.kstrakurikule.r Qiroati): Koe.fisie.n re.gre.si se.be.sar -0.099 de.ngan 
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nilai p = 0.676. Nilai ini me.nunjukkan bahwa variabe.l X1 tidak me.mbe.rikan pe.ngaruh 

signifikan te.rhadap variabe.l Y pada tingkat ke.pe.rcayaan 5%. 

Variabe.l X2 (Pe.mbe.lajaran Qiroati): Koe.fisie.n re.gre.si se.be.sar 0.455 de.ngan nilai p = 

 

0.040. Hasil ini me.nunjukkan bahwa variabe.l X2 me.miliki pe.ngaruh positif dan signifikan 

te.rhadap ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an. 

 

 

Inte.rce.pt: Nilai inte.rce.pt se.be.sar 2.545 de.ngan p = 0.000, yang be.rarti bahwa ke.tika variabe .l 

X1 dan X2 tidak dipe.rhitungkan, ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an me.nunjukkan hasil 

signifikan se.cara statistik se.te.lah pe.rlakuan. 

 

 

2. Uji Determinasi 

 

 

Koe.fisie.n de.te.rminasi (Adjuste.d R2) be.rfungsi untuk me.nunjukan variabe.l inde.pe.nde.n 

dalam me.nje.laskan variabe.l de.pe.nde.n. Pre.-Te.st: Adjuste.d R-square.d me.ndapatkan hasil - 

0.042. Hasil ini me.nunjukkan bahwa mode.l re.gre.si tidak mampu me.nje.laskan variabilitas 

ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an de.ngan baik se.be.lum pe.rlakuan. Se.me.ntara untuk Post-Te.st 

me.ndapatkan hasil Adjuste.d R-square.d = 0.191 

Se.te.lah pe.rlakuan, mode.l re.gre.si mampu me.nje.laskan 19.1% variabilitas ke.mampuan 

me.mbaca Al-Qur'an. Me.skipun pe.ngaruhnya masih mode.rat, te.rjadi pe.ningkatan ke.mampuan 

me.mbaca se.te.lah pe.rlakuan. 

. 

 

3. Uji Hipotesis Secara Simultan 

 

Uji F dalam re.gre.si line.ar be.rganda be.rfungsi untuk me.nge.tahui pe.ngaruh variabe.l 

inde.pe.nde.n se.cara simultan te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n (Basuki dan Yuliadi, 2017: 166). 

Dalam hal ini, uji F dilakukan de .ngan me.mbandingkan nilai F-hitung de.ngan nilai F-tabe.l. 
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Tabe.l 4.1.7.1. Uji F simultan pada pre.-te.st 

Sumbe.r: Hasil Olah Data SE.M PLS 

 

 

Tabe.l 4.1.7.2. Uji F simultan pada post-te.st 

Sumbe.r: Hasil Olah Data SE.M PLS 

 

 

 

Be.rdasarkan tabe.l re.gre.si line.ar be.rganda di atas, hasil re.gre.si data se.rie.s 

me.nunjukkan nilai F-statistik pada pre.-te.st se.be.sar 0.838 (> 0.05), yang me.nyimpulkan 

bahwa se.cara simultan, ke.dua variabe.l inde.pe.nde.n tidak be.rpe.ngaruh signifikan te.rhadap 

ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an se.be.lum pe.rlakuan. Se.me.ntara itu, nilai probabilitas F-

statistik pada post-te .st se.be.sar 0.000 (< 0.05) me.nunjukkan bahwa se.cara simultan, ke.dua 

variabe.l inde.pe.nde.n me.miliki pe.ngaruh signifikan te.rhadap ke.mampuan me.mbaca Al-

Qur'an se.te.lah pe.rlakuan.. 



5
10 

 

 

 

4. Uji Hipotesis Secara Parsial 

 

Pe.ngujian ini dilakukan untuk me.nguji apakah variabe.l inde.pe.nde.n (Manaje.rial 

E.kstrakurikule.r Qiroati dan Pe.mbe.lajaran Qiroati) me.miliki pe.ngaruh se.cara parsial te.rhadap 

variabe.l de.pe.nde.n (ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an). Krite.ria pe.ngujiannya adalah jika nilai 

probabilitas < 0,05, maka Ha dite.rima, yang be.rarti variabe.l inde.pe.nde.n me.miliki pe.ngaruh 

signifikan te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n. 

. 

Tabe.l 4.1.8.1. Pe.ngujian Hipote.sis Se .cara Parsial pada pre. te.st 

 

Sumbe.r: Hasil Olah Data SE.M PLS 

 

 

Tabe.l 4.1.8.2. Pe.ngujian Hipote.sis Se.cara Parsial pada post-te.st 

 

Sumbe.r: Hasil Olah Data SE.M PLS 

 

 

Be.rdasarkan hasil uji t, be.rikut adalah pe.nje.lasan hasil pre.-te.st dan post-te.st: 

 

a. Pre-Test 

 

1). Pengaruh Manajerial Ekstrakurikuler Qiroati (X1): 

Be.rdasarkan hasil pe.ngujian, variabe.l X1 me.miliki nilai koe.fisie.n 0.105 dan 

probabilitas 0.616 > 0.05. Hal ini me.nunjukkan bahwa Manaje.rial E .kstrakurikule.r Qiroati 

tidak me.miliki pe.ngaruh signifikan te.rhadap ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an se.be.lum 

pe.rlakuan. 
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2). Pengaruh Pembelajaran Qiroati (X2): 

Variabe.l X2 me.miliki nilai koe.fisie.n -0.181 dan probabilitas 0.692 > 0.05. De.ngan 

de.mikian, Pe.mbe.lajaran Qiroati juga tidak me.miliki pe.ngaruh signifikan te.rhadap ke.mampuan 

me.mbaca Al-Qur'an se.be.lum pe.rlakuan. Se.hingga, pada tahap pre.-te.st, ke.dua variabe.l 

inde.pe.nde.n tidak me.miliki pe.ngaruh signifikan te.rhadap variabe.l de.pe.nde .n. 

 

 

b. Post-Test 

 

1). Pengaruh Manajerial Ekstrakurikuler Qiroati (X1): 

 

Be.rdasarkan hasil pe.ngujian, variabe.l X1 me.miliki nilai koe.fisie.n -0.099 dan probabilitas 

0.676 > 0.05. Artinya, Manaje.rial E.kstrakurikule.r Qiroati te.tap tidak me.miliki pe.ngaruh 

signifikan te.rhadap ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an se.te.lah pe.rlakuan. 

 

 

2). Pengaruh Pembelajaran Qiroati (X2): 

 

Variabe.l X2 me.miliki nilai koe.fisie.n 0.455 dan probabilitas 0.040 < 0.05. Hal ini 

me.nunjukkan bahwa Pe.mbe.lajaran Qiroati me.miliki pe.ngaruh positif dan signifikan te.rhadap 

ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an se.te.lah pe.rlakuan. Hipote.sis yang diajukan bahwa 

Pe.mbe.lajaran Qiroati be.rpe.ngaruh signifikan te.rhadap ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an se.suai 

de.ngan hasil pe.ne.litian ini. 

Be.rdasarkan hasil uji parsial pada data pre.-te.st dan post-te.st: 

 

a) Pada tahap pre.-te.st, baik variabe.l Manajerial Ekstrakurikuler Qiroati (X1) maupun 

Pembelajaran Qiroati (X2) tidak me.miliki pe.ngaruh signifikan te.rhadap ke.mampuan 

me.mbaca Al-Qur'an. 

b) Pada tahap post-te.st, variabe.l Pembelajaran Qiroati (X2) me.miliki pe.ngaruh signifikan 

positif te.rhadap ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an, se.dangkan variabe.l Manajerial 

Ekstrakurikuler Qiroati (X1) te.tap tidak signifikan 
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i. Hasil ini me.nunjukkan bahwa pe .mbe.lajaran Qiroati le.bih e.fe .ktif te .rhadap 

pe .ningkatan ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an se.te .lah pe.laksanaan pe .rlakuan 



62 
 

 

 

4.2. Pembahasan 

 

 

Be.rdasarkan tabe.l re.gre.si line .ar be.rganda, hasil re.gre.si data se.rie.s me.nunjukkan bahwa 

pada pre.-te.st, nilai F-statistik se.be.sar 0.838 de.ngan nilai probabilitas > 0.05. Hal ini 

me.ngindikasikan bahwa se.cara simultan, variabe.l Manaje.rial E.kstrakurikule.r Qiroati (X1) dan 

Pe.mbe.lajaran Qiroati (X2) tidak me.miliki pe.ngaruh signifikan te.rhadap ke.mampuan me.mbaca 

Al-Qur'an (Y) se.be.lum pe.rlakuan dilakukan. 

 

Namun, se.te.lah pe.rlakuan, nilai F-statistik pada post-te.st adalah 0.000 (< 0.05). Kare.na 

probabilitasnya jauh le.bih ke.cil dari 0.05, maka Ho ditolak dan H1 dite.rima, yang be.rarti se.cara 

simultan, te.rdapat pe.ngaruh signifikan antara Manaje.rial E.kstrakurikule.r Qiroati dan 

Pe.mbe.lajaran Qiroati te.rhadap ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an. De.ngan kata lain, se.te.lah 

pe.ne.rapan me.tode. Qiroati, mode.l re.gre.si me.nunjukkan bahwa kombinasi ke.dua variabe.l 

me.mbe.rikan dampak yang signifikan. 

 

Se.dangkan pada koe.fisie.n de.te.rminasi (Adjuste.d R²), hasil pre.-te.st me.nunjukkan nilai 

 

-0.042. Ini me.nunjukkan bahwa mode.l re.gre.si pada tahap ini tidak mampu me.nje.laskan 

variabilitas ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an de.ngan baik. Se.me.ntara itu, pada post-te.st, nilai 

Adjuste.d R² me.ningkat me.njadi 0.191. Hal ini be.rarti 19,1% variasi ke.mampuan me.mbaca Al- 

Qur'an dapat dije.laskan ole.h variabe.l Manaje.rial E.kstrakurikule.r Qiroati dan Pe.mbe.lajaran 

Qiroati, se.dangkan sisanya, yaitu 80,9%, dije.laskan ole.h faktor lain yang tidak te.rmasuk dalam 

pe.ne.litian ini. 

 

Adapun pe.mbahasan te.rkait pe.ngaruh masing-masing variabe.l te.rhadap ke.mampuan 

me.mbaca Al-Qur'an dije.laskan se.bagai be.rikut: 
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1. Pengaruh Manajerial Ekstrakurikuler Qiroati terhadap Kemampuan 

Membaca Al-Qur'an 

Be.rdasarkan hasil uji re.gre.si line .ar be.rganda, variabe.l Manaje.rial E.kstrakurikule.r 

Qiroati (X1) pada pre.-te.st me.nunjukkan nilai koe.fisie.n se.be.sar 0.105 de.ngan probabilitas 

se.be.sar 0.616 (> 0.05). Hal ini me.ngindikasikan bahwa se.cara parsial, Manaje.rial 

E.kstrakurikule.r Qiroati tidak me.miliki pe.ngaruh signifikan te.rhadap ke.mampuan me.mbaca 

Al-Qur'an siswa se.be.lum pe.rlakuan dilakukan. Se.lanjutnya, pada post-te.st, nilai koe.fisie .n 

variabe.l X1 adalah -0.099 de.ngan probabilitas se.be.sar 0.676 (> 0.05). Hasil ini ke.mbali 

me.nunjukkan bahwa Manaje.rial E.kstrakurikule.r Qiroati te .tap tidak me.miliki pe.ngaruh 

signifikan te.rhadap ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an se.te.lah pe.rlakuan. 

Me.ski de.mikian, te.muan ini tidak se.rta-me.rta me.nunjukkan bahwa manaje.rial 

e.kstrakurikule.r tidak pe.nting dalam konte.ks pe.ndidikan. Se.baliknya, hasil ini me.mbe.rikan 

indikasi bahwa pe.ran manaje.rial e.kstrakurikule.r mungkin le.bih be.rsifat tidak langsung, 

misalnya me.lalui pe.ningkatan motivasi siswa, pe.nge.lolaan waktu, atau koordinasi ke.giatan 

pe.mbe.lajaran. Dalam pe.ne.litian ini, ke.mungkinan be.sar manaje.rial e.kstrakurikule.r Qiroati 

be.lum diimple .me.ntasikan de.ngan pe.nde.katan yang e.fe.ktif untuk me.ndukung pe.mbe.lajaran 

langsung. Hal ini juga bisa dipe.ngaruhi ole.h faktor lain, se.pe.rti ke.siapan pe.nge.lola 

e.kstrakurikule.r, fre.kue.nsi ke.giatan, dan ke.se.suaian me.tode. de.ngan ke.butuhan siswa. 

Be.be.rapa studi se.be.lumnya me.nunjukkan bahwa manaje.rial ke.giatan e.kstrakurikule .r 

yang te.rstruktur de.ngan baik dapat me.mbe.rikan dampak positif pada pe.rke.mbangan 

ke.te.rampilan siswa, baik akade.mik maupun non-akade.mik. Namun, hasil pe.ne.litian ini 

me.nunjukkan pe.rlunya e.valuasi le.bih me.ndalam te.rhadap aspe.k pe.re.ncanaan, pe.laksanaan, 

dan pe.ngawasan ke.giatan manaje.rial e.kstrakurikule.r Qiroati agar dampaknya te.rhadap 
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ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an dapat le.bih optimal. Pe.nge.lolaan yang hanya be.rfokus pada 

rutinitas tanpa inovasi dalam me.tode. pe.laksanaan mungkin me.njadi salah satu pe.nye.bab hasil 

yang tidak signifikan ini. 

Se.lain itu, pe.nde.katan manaje.rial yang e.fe.ktif se.harusnya mampu me.nje.mbatani antara 

ke.giatan e.kstrakurikule.r de.ngan pe .mbe.lajaran di ke.las. Dalam konte.ks Qiroati, strate.gi 

manaje .rial yang me.ndukung, se.pe.rti pe.ne.ntuan targe.t capaian, e.valuasi be.rkala, dan 

pe.libatan siswa se.cara aktif, dapat me.mpe.rbe.sar pe.luang ke.be.rhasilan program 

e.kstrakurikule.r te.rhadap pe.ningkatan ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an. 

De.ngan de.mikian, me.skipun hasil re.gre.si me.nunjukkan pe.ngaruh yang tidak signifikan, 

pe.nting untuk me.ninjau ke.mbali me.tode. manaje .rial e.kstrakurikule.r yang digunakan dalam 

pe.ne.litian ini. Fokus pada inovasi manaje.rial, se.pe.rti pe.ningkatan kompe.te.nsi pe.nge.lola, 

pe.manfaatan te.knologi, dan pe.mbe.rian pe.nghargaan ke.pada siswa, dapat me.njadi solusi 

untuk me.mpe.rbaiki e.fe.ktivitas program di masa me.ndatang. 

2. Pengaruh Pembelajaran Qiroati terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur'an 

 

Pada pre.-te.st, variabe.l Pe.mbe.lajaran Qiroati (X2) me.nunjukkan nilai koe.fisie.n -0.181 

de.ngan probabilitas se.be.sar 0.692 (> 0.05). Ini be.rarti bahwa se.be.lum pe.rlakuan, 

pe.mbe.lajaran Qiroati tidak me.miliki pe.ngaruh signifikan te.rhadap ke.mampuan me.mbaca Al- 

Qur'an siswa. Namun, situasi be.rubah se.te.lah pe.rlakuan dilakukan. Pada post-te.st, variabe.l 

X2 me.nunjukkan nilai koe.fisie.n se.be .sar 0.455 de.ngan probabilitas se.be.sar 0.040 (< 0.05). 

Hasil ini me.nunjukkan bahwa se.te.lah pe.laksanaan pe.mbe.lajaran Qiroati, te.rdapat pe.ngaruh 

signifikan dan positif te.rhadap ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an siswa. 
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Hasil ini me.ndukung hipote.sis bahwa me.tode. pe.mbe.lajaran Qiroati, yang be.rbasis pada 

praktik inte.nsif dan pe.ngulangan (muroja'ah), mampu me.mbe.rikan dampak langsung pada 

pe.ningkatan ke.te.rampilan me.mbaca Al-Qur'an. Me.tode. ini dike.nal me.miliki struktur 

pe.mbe.lajaran yang siste.matis, mulai dari pe.nge.nalan huruf hijaiyah, tanda baca, hingga 

ke.lancaran me.mbaca de.ngan tajwid yang be.nar. 

Ke.be.rhasilan pe.mbe.lajaran Qiroati dalam pe.ne.litian ini dapat dije.laskan me.lalui be.be.rapa 

faktor. Pe.rtama, me.tode. Qiroati dirancang untuk me.mbe.rikan pe.ngalaman be.lajar yang 

te.rarah, se.hingga siswa dapat me.mahami konse.p de.ngan le.bih baik. Ke.dua, pe.nde.katan 

praktik inte.nsif me.mungkinkan siswa untuk te.rus me.ningkatkan ke.mampuan me .lalui latihan 

be.rulang. Ke.tiga, pe.mbe.lajaran ini me.mbe.rikan pe.rhatian khusus pada pe.nguasaan dasar- 

dasar me.mbaca Al-Qur'an, yang me.njadi fondasi pe.nting dalam pe .nge.mbangan ke.mampuan 

me.mbaca le.bih lanjut. 

Pe.ne.litian ini juga se.jalan de.ngan te.muan se.be.lumnya, di mana pe.mbe.lajaran be.rbasis 

praktik inte.nsif dan pe.nggunaan me.tode. khusus se.pe.rti Qiroati te.rbukti e.fe.ktif dalam 

me.ningkatkan ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an. Misalnya, pe.ne.litian dari Darmawan (2019) 

me.nunjukkan bahwa siswa yang me.ngikuti program Qiroati se.cara te.rstruktur me.miliki 

tingkat ke.lancaran me.mbaca yang le.bih baik dibandingkan siswa yang me.nggunakan me.tode. 

konve.nsional. 

Namun, ke.be.rhasilan ini tidak te.rle.pas dari tantangan, se.pe.rti pe.rbe.daan ke.mampuan 

awal siswa, konsiste.nsi dalam pe.laksanaan, dan dukungan dari te.naga pe.ngajar. Ole.h kare.na 

itu, pe.nting bagi pe.nge.lola pe.ndidikan untuk me.mastikan bahwa pe.laksanaan pe.mbe.lajaran 

Qiroati dilakukan se.cara konsiste.n dan se.suai de.ngan panduan me.tode.. Se.lain itu, pe.latihan 
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be.rkala untuk guru Qiroati dapat me.mbantu me.ningkatkan kualitas pe.ngajaran dan 

me.ndukung pe.ncapaian hasil yang le.bih optimal. 

De.ngan hasil post-te.st yang me.nunjukkan pe.ngaruh signifikan, dapat disimpulkan 

bahwa pe.mbe.lajaran Qiroati me.rupakan me.tode. yang e.fe.ktif untuk me.ningkatkan 

ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an siswa. Ke. de.pan, pe.rlu dilakukan pe.nge.mbangan le.bih 

lanjut, se.pe.rti inte.grasi me.tode. ini de.ngan te.knologi pe.mbe.lajaran atau pe.ningkatan waktu 

pe.laksanaan, untuk me.maksimalkan hasil yang dicapai. 

3. Pengaruh Manajerial Ekstrakurikuler Qiroati dan Pembelajaran Qiroati terhadap 

Kemampuan Membaca Al-Qur'an 

Se.cara simultan, pe.ngaruh variabe .l Manaje.rial E.kstrakurikule.r Qiroati (X1) dan 

Pe.mbe.lajaran Qiroati (X2) te.rhadap Ke.mampuan Me.mbaca Al-Qur'an (Y) diuji me.lalui uji 

F. Pada pre.-te.st, hasil uji F me.nunjukkan nilai probabilitas se.be.sar 0.838 (> 0.05), yang 

be.rarti ke.dua variabe.l inde.pe.nde.n tidak me.miliki pe.ngaruh signifikan te.rhadap variabe.l 

de.pe.nde.n se.be.lum pe.rlakuan dilakukan. 

Namun, se.te.lah pe.rlakuan, hasil post-te.st me.nunjukkan pe.rubahan signifikan. Nilai 

probabilitas F se.be.sar 0.000 (< 0.05) me.nunjukkan bahwa se.cara simultan, variabe.l X1 dan 

X2 me.miliki pe.ngaruh signifikan te.rhadap ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an. Hal ini 

me.nunjukkan bahwa me.skipun se.cara parsial variabe.l X1 (Manaje.rial E.kstrakurikule .r 

Qiroati) tidak signifikan, ke.be.radaan ke.dua variabe.l se.cara be.rsama-sama mampu 

me.mbe.rikan pe.ngaruh yang signifikan te.rhadap pe.ningkatan ke.mampuan me.mbaca Al- 

Qur'an. 
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Koe.fisie.n de.te.rminasi (Adjuste.d R²) juga me.mbe.rikan gambaran te.ntang ke.mampuan 

ke.dua variabe.l inde.pe.nde.n dalam me.nje.laskan variabe.l de.pe.nde.n. Pada pre.-te.st, nilai 

Adjuste.d R² se.be.sar -0.042 me.nunjukkan bahwa mode.l re.gre.si tidak mampu me.nje.laskan 

variabilitas ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an. Namun, pada post-te.st, nilai Adjuste.d R² 

me.ningkat me.njadi 0.191, yang be.rarti bahwa 19.1% variasi ke.mampuan me.mbaca Al- 

Qur'an dapat dije.laskan ole.h variabe.l Manaje.rial E .kstrakurikule.r Qiroati dan Pe.mbe.lajaran 

Qiroati, se.me.ntara sisanya dije.laskan ole.h faktor lain di luar pe.ne.litian ini. 

Hasil ini me.ne.gaskan bahwa pe.mbe.lajaran Qiroati me.mbe.rikan kontribusi utama dalam 

pe.ningkatan ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an, se.dangkan manaje.rial e.kstrakurikule.r 

me.me.rlukan pe.nde .katan yang le.bih inovatif dan re.le.van untuk me.mbe.rikan dampak yang 

signifikan te.rhadap tujuan pe.ndidikan ini. 



 

BAB V 

 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

4.1. Kesimpulan 

 

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian me.nge.nai pe.ngaruh Manaje.rial E.kstrakurikule.r Qiroati dan 

Pe.mbe.lajaran Qiroati te.rhadap ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an di MTs Al Islamiyah 242 

Jakarta Barat, dapat disimpulkan se.bagai be.rikut: 

1. Pengaruh Manajerial Ekstrakurikuler Qiroati terhadap Kemampuan Membaca Al- 

Qur'an 

Hasil pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa Manaje.rial E.kstrakurikule.r Qiroati tidak 

me.miliki pe.ngaruh signifikan baik pada tahap pre.-te.st maupun post-te.st te.rhadap 

ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an siswa. Hal ini me.nunjukkan bahwa pe.nde.katan manaje.rial 

yang dite.rapkan pe.rlu ditingkatkan untuk me.mbe.rikan dampak yang le.bih signifikan. 

2. Pengaruh Pembelajaran Qiroati terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur'an 

 

Pe.mbe.lajaran Qiroati me.miliki pe.ngaruh positif dan signifikan te.rhadap 

ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an siswa pada tahap post-te.st. Hal ini me.ngindikasikan 

bahwa me.tode. Qiroati e.fe.ktif te.rhadap pe.ningkatan ke.mampuan siswa se.te.lah pe.rlakuan 

dilakukan. 

3. Pengaruh Kombinasi Manajerial Ekstrakurikuler Qiroati dan Pembelajaran Qiroati 

terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur'an. 
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Se.cara simultan, kombinasi Manaje.rial E.kstrakurikule.r Qiroati dan Pe.mbe.lajaran 

Qiroati me.miliki pe .ngaruh signifikan te.rhadap ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an pada tahap 

post-te.st. Me.skipun variabe.l manaje.rial e.kstrakurikule.r tidak signifikan se.cara parsial, 

ke.be.radaan ke.dua variabe.l be.rsama-sama me.mbe.rikan kontribusi positif te.rhadap 

pe.ningkatan ke.mampuan me.mbaca siswa. 

Me.skipun Manaje.rial E.kstrakurikule.r Qiroati tidak me.mbe.rikan pe.ngaruh 

signifikan se.cara statistik, hal ini me.ngindikasikan pe.rlunya e.valuasi te.rhadap pe.nde.katan 

manaje .rial yang digunakan. Inovasi dalam pe.nge.lolaan e.kstrakurikule.r dipe.rlukan untuk 

me.mbe.rikan dampak yang le.bih nyata te.rhadap ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an. Pe.ne.litian 

ini me.nyimpulkan bahwa pe.mbe .lajaran Qiroati dapat diandalkan se.bagai me.tode. yang 

e.fe.ktif untuk me.ningkatkan ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an siswa. Namun, dipe.rlukan 

pe.nge.mbangan strate.gi manaje.rial e.kstrakurikule.r untuk me.ndukung pe.mbe.lajaran se.cara 

optimal. Kombinasi ke.duanya, jika dike.lola de.ngan baik, me.miliki pote.nsi me.mbe.rikan 

kontribusi be.sar te.rhadap tujuan pe.ndidikan Al-Qur'an di le.mbaga pe.ndidikan. 

4.2. Implikasi 

 

1. Peningkatan Manajerial Ekstrakurikuler Qiroati 

 

Pe.nge.lola pe.rlu me.nge.valuasi dan me.mpe.rbaiki pe.nde.katan manaje.rial de.ngan 

fokus pada strate.gi yang le.bih te.rstruktur, se.pe.rti pe.re.ncanaan yang te.rukur, pe.libatan siswa 

se.cara aktif, dan e.valuasi be.rkala. 

 

 

 

2. Optimalisasi Metode Pembelajaran Qiroati 
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Me.ngingat ke.be.rhasilannya, me.tode. Qiroati dapat dite.rapkan le.bih luas de.ngan 

me.mpe.rkuat pe.latihan guru, me.mpe.rbanyak praktik inte.nsif, dan me.manfaatkan te.knologi 

untuk me.ndukung pe.mbe.lajaran. 

3. Pengembangan Sinergi Ekstrakurikuler dan Pembelajaran 

 

Pe.nge.lola se.kolah dapat me.rancang program yang me.nginte.grasikan ke.giatan 

e.kstrakurikule.r de.ngan pe.mbe.lajaran Qiroati untuk me.nciptakan dampak yang le.bih 

signifikan. 

4. Peningkatan Kompetensi Guru 

 

Pe.latihan be.rkala bagi pe.nge.lola dan guru Qiroati pe.rlu dilakukan untuk 

me.ningkatkan kualitas pe.mbe.lajaran dan manaje .rial yang re.le.van. 

5. Penelitian Lanjutan 

 

Pe.ne.litian se.lanjutnya dapat me.ngide.ntifikasi faktor-faktor lain yang 

me.mpe.ngaruhi ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an, se.pe.rti motivasi siswa, dukungan 

ke.luarga, atau me.tode. pe.mbe.lajaran tambahan. 
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4.3. Saran 

 

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian, dipe.rlukan e.valuasi me.nye.luruh te.rhadap pe.nde.katan 

manaje .rial e.kstrakurikule.r Qiroati. Pe.nge.lola dapat me.rancang strate.gi yang le .bih te.rukur 

de.ngan me.ne.tapkan tujuan yang je.las, me.mpe.rkuat pe.ran guru pe.mbimbing, se.rta 

me.ningkatkan ke.te .rlibatan siswa me.lalui ke.giatan yang kre.atif dan me.narik. Se.lain itu, 

inte.grasi antara manaje.rial e.kstrakurikule.r dan pe.mbe.lajaran Qiroati pe.rlu dipe.rdalam untuk 

me.nciptakan sine .rgi yang le.bih e.fe.ktif. Program-program inovatif se.pe.rti lomba me.mbaca 

Al-Qur'an atau ke.las inte.nsif bisa me.njadi langkah strate.gis untuk me.ningkatkan dampak 

ke.giatan e.kstrakurikule.r te.rhadap ke.mampuan siswa. 

Me.tode. pe.mbe.lajaran Qiroati yang te.rbukti e.fe.ktif juga me.me.rlukan pe.nguatan 

le.bih lanjut. Se.kolah dapat me.mbe.rikan pe.latihan be.rke.lanjutan bagi para guru untuk 

me.ningkatkan ke.te.rampilan me.ngajar me.re.ka se.suai de.ngan standar Qiroati. Se.lain itu, 

pe.manfaatan te.knologi, se.pe.rti aplikasi inte.raktif atau vide.o tutorial, dapat me.mpe.rkaya 

pe.ngalaman be.lajar siswa. De.ngan langkah-langkah te.rse.but, diharapkan kombinasi 

manaje .rial e.kstrakurikule.r dan pe.mbe.lajaran Qiroati dapat me.mbe.rikan kontribusi yang 

le.bih signifikan te.rhadap ke.mampuan me.mbaca Al-Qur'an siswa di masa me.ndatang. 



72 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Agre.sti, A., & Finlay, B. (2018). Statistical Me.thods for the. Social Scie.nce.s (5th e.d.). Pe.arson. 

Amir, F. (2020). E.xtracurricular Manage.me.nt Program to Improve. Stude.nts ’Non-Acade.mic 

Achie.ve.me.nt Activitie.s in MAN 3 Cire.bon (Vol. 1, Issue. 1). 

https://doi.org/10.21428/8c841009.5494e.7d0 

 

Anwar, M. (2022). E.fe.ktivitas Me.tode. Iqro’ dalam Pe.mbe.lajaran Me.mbaca Al-Qur'an. Jurnal 

Studi Pe.ndidikan Islam, 10(1), 30–40. 

Anwar, S. (2018). Manaje.me.n E.kstrakurikule.r di Se.kolah Islam. Yogyakarta: De.e.publish. 

Arifin, Z., & Firmansyah, R. (2020). Imple.me.ntasi Strate.gi Think, Talk, Write. Dalam 

Me.ningkatkan Ke.aktifan Be.lajar Siswa Pada Pe.mbe.lajaran Al-Islam di SMP 

Muhammadiyah Pondok Mode.rn Paciran Lamongan. In TADARUS (Vol. 9, Issue. 

2). Unive.rsitas Muhammadiyah Surabaya. https://doi.org/10.30651/td.v9i2.6758 

Arikunto, S. (2019). Prose.dur Pe.ne.litian: Suatu Pe.nde.katan Praktik. Jakarta: Rine.ka Cipta. 

Basuki, A. T., & Prawoto, N. (2016). Analisis Re.gre.si dalam Pe.ne.litian E.konomi & Bisnis: 

Dile.ngkapi Aplikasi SPSS & E.VIE.WS. Yogyakarta: Danisa Me.dia. 

Basuki, A. T., & Yuliadi, I. (2015). E.konome.trika: Te.ori dan Aplikasi. Yogyakarta: Danisa Me.dia. 

Cahyani, R. V., Rome.lah, R., & Taufiq, H. N. (2021). Le.arning Al-Qur’an Hadith Subje.cts 

Through Proble.m Solving Strate .gy. In BE.LAJE.A Jurnal Pe.ndidikan Islam (Vol. 

6, Issue. 1, p. 15). https://doi.org/10.29240/be.laje.a.v6i1.2063 

Choe.roni, F. S., & Kusuma, H. H. (2022). Tahfizh Al-Qur'an Le.arning Mode.l in the. Bilingual 

Class Syste.m (BCS) of Tahfizh Scie.nce. Program at MAN 2 Kudus. E.dukasi 

Islami: Jurnal Pe.ndidikan Islam, 11(1), 935–946. 

https://doi.org/10.30868/e.i.v11i01.2278 

Cre.swe.ll, J. W. (2014). Re.se.arch de.sign: Qualitative ., quantitative., and mixe.d me.thods 

approache.s (4th e.d.). Thousand Oaks, CA: SAGE. Publications. 

Diana, D. (2020). PE.MANFAATAN ICT DALAM PE.MBE.LAJARAN MATE.MATIKA BAGI 

ANAK USIA DINI. In E.dukasi (Vol. 14, Issue. 1). State. Unive.rsity of Se.marang. 

https://doi.org/10.15294/e.dukasi.v14i1.963 

E.ccle.s, M., Grimshaw, J., Campbe.ll, M., & Ramsay, C. (2003). Re.se.arch de.signs for studie.s 

e.valuating the. e.ffe.ctive.ne.ss of change. and improve.me .nt strate.gie.s. In BMJ 

Quality & Safe.ty (Vol. 12, Issue. 1, p. 47). BMJ. 

https://doi.org/10.1136/qhc.12.1.47 

https://doi.org/10.29240/belajea.v6i1.2063
https://doi.org/10.30868/ei.v11i01.2278
https://doi.org/10.1136/qhc.12.1.47


73 
 

Fadilah, N. (2020). Strate.gi Pe.mbe.lajaran Al-Qur'an di Le.mbaga Pe.ndidikan Islam. Jakarta: 

Pustaka Ilmu. 

Ghozali, I. (2013). Aplikasi Analisis Multivariate. de.ngan Program IBM SPSS 21. Se.marang: 

Badan Pe.ne.rbit Unive.rsitas Dipone.goro. 

 

Ghozali, I. (2016). Aplikasi Analisis Multivarie.te. De.ngan Program IBM SPSS 23. E.disi 8. 

Se.marang: Badan Pe.ne.rbit Unive.rsitas Dipone.goro 

 

Hakim, R. (2020). E.fe.ktivitas Me.tode . Qiroati dalam Me.ningkatkan Ke.mampuan Me.mbaca Al- 

Qur'an. Bandung: Alfabe.ta. 

Hanum, L. (2014). Pe.mbe.lajaran PAI bagi anak be.rke.butuhan khusus. Jurnal Pe.ndidikan Agama 

Islam, 11(2), 217-236. 

Harahap, N., Sire.gar, F. A., & Hasibuan, H. (2023). Imple.me.ntasi Me.tode. Talaqqi dalam 

Me.ningkatkan Kualitas Hafalan Al-Qur’an Siswa MTs Nurul Falah Panompuan 

Tapanuli Se.latan. In ISLAMIKA (Vol. 5, Issue. 3, p. 1267). 

https://doi.org/10.36088/islamika.v5i3.3679 

Hasan, A. (2019). Pe.ngaruh Me.tode. Pe.mbe.lajaran Qiroati te.rhadap Tajwid dan Ke.fasihan 

Me.mbaca Al-Qur'an. Surabaya: Al-Hikmah Pre.ss. 

Hidayat, A. (2020). Manaje.me.n Pe.ndidikan Islam: Strate.gi dan Imple.me.ntasi. Jakarta: Grame.dia 

Pustaka Utama. 

Hidayat, N. (2015). Pe.ran dan tantangan pe.ndidikan agama Islam di e.ra global. Jurnal 

Pe.ndidikan Agama Islam, 12(1), 61-74. 

Khadijah, K., Jalinus, N., & Jama, J. (2020). De.ve.loping an E.-Book Base.d on the. Murshid Mode.l 

for Le.arning Al-Qur’an in UIN Imam Bonjol, Padang. 

https://doi.org/10.2991/asse.hr.k.201209.219 

Latifah, U., & Amirudin, N. (2023). Imple.me.ntasi Me.tode. Qiroati dalam Pe.mbe.lajaran Al- 

Qur’an. Unive.rsitas Muhammadiyah Gre.sik. 

Mae.saroh, M., Ghozali, M. I. A., Dinana, A., Baiti, M., & Fikri, S. M. (2022). ANALYSIS OF 

CONTE.XT, INPUT, PROCE.SS, AND PRODUCT (CIPP) MODE.L 

E.VALUATION IN THE. KIBAR GUIDANCE. PROGRAM IN LE.ARNING TO 

RE.AD AND WRITE. AL-QUR’AN AT E.LE.ME.NTARY SCHOOL DURING 

COVID-19. In JIP Jurnal Ilmiah PGMI (Vol. 8, Issue. 1, p. 43). 

https://doi.org/10.19109/jip.v8i1.11625 

Mas’adah, N. L., & Murtadlo, A. (2019). Pe.ran Guru E.kstrakurikule.r dalam Me.nge.mbangkan 

Bakat Siswa di MI Miftahul Ulum 02 Gumukre.jo Karangsono Bangsalsari 

Je.mbe.r. In Bidayatuna Jurnal Pe.ndidikan Guru Mandrasah Ibtidaiyah (Vol. 2, 

Issue. 2, p. 149). https://doi.org/10.36835/bidayatuna.v2i2.421 



74 
 

Me.re., K. (2023). Syste.matic Lite.rature. Re.vie.w: E.fe.ktivitas Pe.me.cahan Masalah me.lalui Mode.l 

Pe.mbe.lajaran Inovatif. In Journal on E.ducation (Vol. 6, Issue. 1, p. 3066). 

https://doi.org/10.31004/joe..v6i1.3243 

 

Muflihah, A. (2021). Me.ningkatkan Motivasi dan Hasil Be.lajar Siswa Me.lalui Mode.l 

Pe.mbe.lajaran Inde .x Card Match pada Pe.lajaran Mate.matika. Jurnal Pe.ndidikan 

Indone.sia, 2(1), 1-10. 

 

Nasirudin, M., Ashar, S., Sulaikho, S., Cahya, D., & Baqi, S. A. (2021). Me.njaga Ge.ne.rasi Islam 

Bangsa untuk Ce.rdas Me.mbaca Al-Qur’an se.suai Tajwid. 

Nasution, Z. (2020). Hipote.sis Pe.ne.litian Kuantitatif: Te.ori dan Aplikasi. Jakarta: Pustaka Ilmu. 

Purnomo, R. A. (2017). Analisis Statistik E.konomi dan Bisnis de.ngan SPSS. Ponorogo: CV Wade. 

Group. 

Rahman, A., & Ahmad, S. (2020). Strate.gi Pe.mbe.lajaran Tajwid untuk Siswa Se.kolah Dasar. 

Al-Qalam: Jurnal Ilmu Ke.islaman, 18(3), 45–55. 

Rahman, M. (2018). Pe.nge.lolaan E.kstrakurikule.r dalam Me.ningkatkan Kompe.te.nsi Siswa. 

Bandung: Alfabe.ta.F 

Rambe., N. R., & Mirna, W. (2022). ADAPTASI MODE.L ADiK (AKTIF, DISKUSI, DAN 

KRE.ATIF) DALAM ME.NULIS TE.KS E.KSPLANASI. In JURNAL 

PE.NE.LITIAN BIDANG PE.NDIDIKAN (Vol. 28, Issue. 1, p. 14). State. 

Unive.rsity of Me.dan. https://doi.org/10.24114/jpbp.v28i1.33149 

Re.ichardt, C. S. (2009). Quasi-E.xpe.rime.ntal De.sign. In SAGE. Publications Ltd e.Books (p. 46). 

SAGE. Publishing. https://doi.org/10.4135/9780857020994.n3 

Rohmawati, E.. (2020). Imple.me.ntasi Manaje.me.n Me.tode. Qiro’ati dalam Me.ningkatkan Baca 

Tulis Al-Qur’an. In Islamic Re.vie.w Jurnal Rise.t dan Kajian Ke.islaman (Vol. 9, 

Issue. 2, p. 267). https://doi.org/10.35878/islamicre.vie.w.v9i2.233 

Sabaruddin, S. N. A. B., Ishak, H., Hussin, H. binti, & Re.mly, M. R. B. (2022). Quranic 

Me.morization Le.arning Practice. for The. Vision Impairme.nt Stude.nt in Darul 

Quran. In Inte.rnational Journal of Acade.mic Re.se.arch in Busine.ss and Social 

Scie.nce.s (Vol. 12, Issue. 5). https://doi.org/10.6007/ijarbss/v12-i5/13096 

Saraswati, M. D. (2021). The. Application of Qiroati Me.thod in Le.arning to Re.ad Qur’an on 

E.le.me.ntary Stude.nts in Pe.santre.n Abu Fayyad At-Tijaniy Al-Islami Randuagung 

Lumajang. In Risalatuna Journal of Pe.santre.n Studie.s (Vol. 1, Issue. 2, p. 195). 

https://doi.org/10.54471/rjps.v1i2.1251 

Saraswati, M. D. (2021). The. Application of Qiroati Me.thod in Le.arning to Re.ad Qur’an on 

E.le.me.ntary Stude.nts in Pe.santre.n Abu Fayyad At-Tijaniy Al-Islami Randuagung 

Lumajang. In Risalatuna Journal of Pe.santre.n Studie.s (Vol. 1, Issue. 2, p. 195). 

https://doi.org/10.54471/rjps.v1i2.1251 

https://doi.org/10.31004/joe.v6i1.3243
https://doi.org/10.24114/jpbp.v28i1.33149
https://doi.org/10.4135/9780857020994.n3
https://doi.org/10.54471/rjps.v1i2.1251


75 
 

Sarwono, J. (2006). Te.knik Pe.ngolahan Data Pre.te.st dan Postte.st Me.nilai Hasil Kue.sione.r. 

Jakarta: Pe.ne.rbit Andi. 

 

Sugiyono, Me.tode. Pe.ne.litian Pe.ndidikan Pe.nde.katan Kuantitatif, KualitatifdanR&D 

(Bandung:Alfabe.ta,2016),h.91. 

Sugiyono. (2007). Me.tode. Pe.ne.litian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabe.ta. 

Sugiyono. (2010). Me.tode. Pe .ne.litian Pe.ndidikan: Pe .nde.katan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 

Bandung: Alfabe.ta. 

Sugiyono. (2016). Me.tode. pe.ne .litian kuantitatif, kualitatif, dan R&D (E.disi ke.-2, hlm. 96–98). 

Bandung: Alfabe.ta. 

Sugiyono. (2018). Me.tode. Pe.ne.litian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabe.ta 

Suryani, T. (2018). Me.todologi Pe.ne.litian Kuantitatif. Bandung: Alfabe.ta. 

Tukijo, T., Azhar, M., Iman, M., & Azis, D. K. (2020). Pe.mbe.lajaran me.mbaca Al-Qur’an de.ngan 

me.tode. ijtahid fi al-qira’ah. In E.kspose. Jurnal Pe.ne.litian Hukum dan Pe.ndidikan 

(Vol. 19, Issue. 1, p. 969). https://doi.org/10.30863/e.kspose..v1i1.705 

Wanti, D. D., & Barudin. (2022). Analisis Program Ta’limul Qur’an Di SMP Al-Azhar Me.nganti. 

In Indone.sia Islamic E.ducation Journal (Vol. 1, Issue. 1, p. 38). 

https://doi.org/10.37812/iie.j.v1i1.619 

Wibowo, A. S., & Darmawan, I. D. M. B. A. (2021). Iqra re.ading ve.rification with me.l fre.que.ncy 

ce.pstrum coe.fficie.nt and dynamic time. warping. In Journal of Physics 

Confe.re.nce. Se.rie.s (Vol. 1722, Issue. 1, p. 12015). IOP Publishing. 

https://doi.org/10.1088/1742-6596/1722/1/012015 

Widyawati, R. (2021). Me.tode. De.monstrasi Untuk Me.ningkatkan Hasil Be.lajar Pada 

Pe.mbe.lajaran Simulasi Digital. In Scie.nce. E.ngine.e.ring E.ducation and 

De.ve.lopme.nt Studie.s (SE.E.DS) Confe.re.nce. Se.rie.s (Vol. 4, Issue. 2). 

https://doi.org/10.20961/se.e.ds.v4i2.56725 

Yudiaatmaja, I. (2013). Analisis E .konome.trika: Uji Asumsi Klasik. Bandung 

Yusuf, M. (2019). Makna dan Hikmah Al-Isra 17:9 dalam Ke.hidupan Se.hari-hari. Jurnal Ilmu 

Al-Qur’an, 22(1), 45-58. 

Zahra, L. (2021). Pe.nde.katan Praktis dalam Pe.mbe.lajaran Al-Qur'an. Malang: UIN Maliki Pre.ss 

https://doi.org/10.37812/iiej.v1i1.619
https://doi.org/10.20961/seeds.v4i2.56725

